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Zahrotul Munawaroh (B73214081), Konseling Spiritual Untuk Meningkatkan Kesadaran
Diri Pada Remaja Yang Kecanduan Narkotika
Fokus permasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah 1) Bagaimana proses
konseling spiritual untuk untuk meningkatkan kesadaran diri pada remaja yang kecanduan
narkotika di Klakahrejo Surabaya?, 2) Bagaimana hasil proses konseling spiritual untuk
untuk meningkatkan kesadaran diri pada remaja yang kecanduan narkotika di Klakahrejo
Surabaya?.
Dalam menjawab permasalah tersebut, peneliti menggunakan metode kualitatif
mengenai konseling spiritual untuk untuk meningkatkan kesadaran diri pada remaja yang
kecanduan narkotika di Klakahrejo Surabaya. Penelitian kualitatif menghasilkan sebuah data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan yang berfokus pada saat proses konseling
spiritual dalam membantu meningkatkan kesadaran diri seorang remaja yang kecanduan
narkotika, yang berlangsung dalam situasi alamiah dan tidak berusaha untuk memanipulasi
hasil penelitian ataupun melakukan intervensi terhadap aktivitas klien dengan memberikan
treatment (perlakuan) tertentu.
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Dari hasil analisa klien tidak bisa
mengendalikan diri untuk sadar agar tidak lagi ketergantungan dengan Narkotika dan
membenci Allah. Dari hasil diagnosa klien yang ketergantungan Narkotika karena
kurangnya kasih sayang dari orang tua hingga membenci Allah karena tak mengabulkan
segala keinginannya Untuk mengatasi itu konselor menggunakan konseling spiritual. Yaitu
surat Al – Isro’ Ayat 7. Setelah melakukan tahapan konseling spiritual klien memiliki
perubahan yang lumayan signifikan. Saat ini konseli sudah mulai melakukan sholat fardhu
meskipun belum secara penuh dan lengkap 5 waktu selain itu konseli juga sudah mulai
mengurangi mengkonsumsi Narkotika. Proses konseling spiritual ini di katakan cukup
berhasil karena masih ada beberapa perilaku yang dulu sebelum terapi di lakukan oleh
konseli saat ini masih di lakukan. Namun hanya beberapa point saja.
Kata Kunci : Konseling Spiritual, Kesadaran Diri
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A. Latar Belakang Masalah
Masa remaja adalah masa yang usia 12 hingga 23 tahun di warnai oleh
pergolakan. Hal yang menyatakan bahwa remaja merupakan masa pergolakan yang
dipenuhi oleh konflik dan perubahan suasana hati. Karena masa remaja adalah masa
transisi dari anak – anak menuju dewasa maka dari itu suasana hati para remaja
seringkali mengalami kelabilan atau ketidakpuasan yang luar biasa dalam hal apapun
termasuk dalam mengambil keputusan sering sekali hati dan yang di ucapkan tidak
sejalan.1
Remaja yang mengetahui bahwa sikap dan perilakunya di anggap “tidak
matang” oleh kelompok sosial dan yang menyadari bahwa orang lain memandangnya
tidak mampu menjalankan peran dewasa yang baik, akan mengembangkan kompleks
rendah diri. Meskipun mereka tidak meletakkan standar-standar yang sangat tinggi
bagi dirinya sendiri, akan terdapat kesenjangan antara apa yang diinginkan dan apa
pandangannya tentang dirinya sendiri seperti tercermin dalam dugaan mengenai apa
pandangan orang lain tentang diri mereka. Kalau kesenjangan ini kecil, remaja akan
mengalami sedikit ketidakpuasan, terapi kalau kesenjangan ini lebar, maka dia
cenderung menganggap dirinya sendiri tidak berharga dan merenung atau bahkan
mencoba bunuh diri.
Meskipun penolakan diri tidak diungkapkan secara terbuka, hal ini tampak
jelas dalam perilaku yang dapat dianggap sebagai tanda bahaya dari ketidak mampuan
menyesuaikan diri petunjuk bahwa individu tidak puas pada diri sendiri dan
mempunyai sikap-sikap menolak diri.
1 John Santrock, Remaja Edisi 11 Jilid 1, Jakarta: Erlangga 2007, hal. 6
































Seorang yang menolak diri segera menjadi tidak dapat menyesuaikan diri dan
tidak bahagia. Remaja yang mengalami perasaan ini merasa dirinya memainkan peran
orang yang dikucilkan. Akibatnya, dia tidak mengalami saat-saat yang
menggembirakan seperti yang dinikmati oleh teman-teman sebaya dan tidak
memperoleh imbalan atas kerugian ini dalam hubungannya dengan anggota-anggota
keluarganya. Meskipun sebagian besar remaja sedikit banyak merasa tidak bahagia,
remaja yang penyesuaian dirinya yang buruk tidak hanya merasa lebih tidak bahagia
tetapi juga lebih sering mengalami perasaan-perasaan ini.
Jika remaja realistik tentang derajat penerimaan yang dapat mereka capai, dan
merasa puas pada orang-orang yang menerima mereka dan menunjukkan kasih sayang
pada orang-orang tersebut, kemungkinan untuk merasa bahagia akan meningkat.
Penting disadari bahwa memenuhi kebutuhan remaja akan dukungan/penerimaan,
kasih sayang dan prestasi ketiga unsur kebahagiaan bergantung pada lingkungan atau
pada remaja sendiri. Hal ini berlaku bagi semua usia, tetapi terutama bagi masa
kanak-kanak dan masa remaja, pada saat individu bergantung pada keluarganya dan
tidak dapat mengendalikan lingkungan seperti yang akan dapat dilakukan bila
mencapai masa dewasa.2
Kesadaran diri juga sangat perlu ditanamkan pada diri remaja karena dengan
adanya kesadaran diri, remaja dapat menata dan menjalankan semua aktifitas
kehidupan sehari dengan baik dan terarah. Selain dengan kesadaran, alangkah baiknya
diringi dengan konseling spiritual supaya seorang remaja lebih dekat dengan sang
pencipta.
Konseling Spiritual adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar
memiliki kemampuan untuk mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk beragama
2 Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan Edisi Kelima , (Jakarta : Erlangga 1980), hal. 238-239
































(homo religius), berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama (berkhlak mulia), dan
mengatasi masalah-masalah kehidupan melalui pemahaman, keyakinan, dan praktik-
praktik ibadah ritual yang di anutnya.
Dalam terminologi Islam, konsep spiritualitas berhubungan langung dengan
Al-Qur’an dan sunnah nabi, ayat-ayat Al-Qur’an dan perilaku Nabi Muhammad
mengandung praktik-praktik serta makna-makna spiritual, Al-Qur’an maupun sunnah
Nabi mengjarkan beragam cara untuk meraih kehidupan spiritual yang tertinggi.3
Soedjono D menyatakan bahwa yang dimaksud dengan Narkotika adalah
sejenis zat, yang bila dipergunakan (dimasukkan dalam tubuh) akan membawa
pengaruh terhadap tubuh si pemakai. Pengaruh tersebut  berupa menenangkan,
merangsang dan menimbulkan khayalan atau halusinasi.4
Narkotika sekarang marak sekali di lingkungan sosial dan tidak mengenal
kalangan bawah maupun atas dan juga tidak mengenal usia, bahkan para artispun
banyak sekali yang terciduk atas kasus Narkoba. Sebut saja nama artis Roro Fitria
yang sudah mendapat predikat Duta Anti Narkoba tetapi tidak disangka Roro Fitria
malah terjerat kasus Narkoba, setelah itu putri dari ratu dangdut Elvi Sukaesih yaitu
Dhawiyah Zaidah bersama sang kakak dan kekasihnya yang pada saat itu sedang
melakukan pesta Narkoba dan tiba-tiba terciduk oleh aparat kepolisian. Tak hanya itu
saja tapi ada juga aktor tampan yang tertangkap karena kasus Narkoba yaitu Fachri
Albar yang merupakan putra dari musisi senior Ahmad Albar. Ahmad Albar juga
pernah tertangkap karena kasus Narkoba dan pada saat beliau sudah terbebas dari
jeruji besi beliau megatakan bahwa Narkoba sangat berbahaya dan harus benar-benar
dijauhi, tetapi siapa sangka ternyata orang terdekat beliau sendirilah yang terjebak
oleh bahayanya Narkoba. Fenomena tersebut sudah otomatis menunjukkan bahwa
3 Syamsu Yusuf, Konseling Spiritual Teistik, (Bandung: Rizqi Press 2009), hal.36
4 Anton M. Moelyono , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, 1988), hal. 609
































sejatinya bahayanya Narkoba sudah tidak dihiraukan lagi oleh para pengguna
Narkoba. Para pengguna Narkoba hanya memikirkan ketenangan yang dirasa ketika
memakai Narkoba tanpa memikirkan dampak negatifnya.
Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti seorang remaja putri yang
disebut konseli yang kecanduan Narkotika. Konseli selalu menggunakan Narkotika
ketika ada masalah dan membuat hati dan pikirannya tidak tenang atau gelisah.
Karena hanya dengan narkotika dia bisa tenang dan dia merasa hanya Narkotika yang
mengerti dirinya, bahkan dia merasa bahwa Allah tidak mengerti dia dan tidak
menyayanginya karena setiap yang dia inginkan Allah tidak pernah mengabulkan.
Dari kasus tersebut, peneliti ingin menghilangkan pikiran dan perasaan
negatifnya terhadap Allah dengan cara memberikan konseling spiritual. Tujuan dari
peneliti menggunakan konseling spiritual adalah supaya sang klien lebih bisa
mendekatkan diri kepada Allah sehingga sang klien dapat menumbuhkan perasaan
dan pikiran positif, serta sang klien dapat meningkatkan  kesadaran diri pada dirinya..
Maka dalam penjelasan latar belakang tersebut peneliti membutuhkan
konseling spiritual dan kesadaran diri untuk menangani konseli yang kecanduan
Narkotika akibat kurang kasih sayang dari orang tua dan kurangnya pendidikan. Dari
realitas tersebut peneliti mengambil judul “Konseling Spiritual Untuk
Meningkatkan Kesadaran Diri Pada Remaja yang Kecanduan Narkotika”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses konseling spiritual untuk meningkatkan kesadaran diri pada
remaja yang kecanduan narkotika?
2. Bagaimana hasil konseling spiritual untuk meningkatkan kesadaran diri pada
remaja yang kecanduan narkotika?

































1. Untuk mengetahui hasil proses konseling spiritual untuk meningkatkan kesadaran
diri pada remaja yang kecanduan narkotika
2. Untuk mengetahui hasil akhir konseling spiritual untuk meningkatkan kesadaran
diri pada remaja yang kecanduan narkotika
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut:
1. Secara teoritis:
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengenalan serta pengertian
mengenai Konseling Spiritual untuk meningkatkan kesadaran diri pada remaja
yang kecanduan Narkotika
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru mengenai cara-cara
dalam melakukan Konseling Spiritrual untuk meningkatkan kesadaran diri
pada remaja yang kecanduan Narkotika
c. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan oleh peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti kasus dengan aspek yang hampir sama sebagai pemahaman awal
dalam melakukan Konseling Spiritrual untuk meningkatkan kesadaran diri
pada remaja yang kecanduan Narkotika
2. Secara praktis:
a. Penelitian ini dapat memberikan manfaaat atau sebagai bahan referensi dan
berguna sebagai masukan dalam penerapan Konseling Sipritual untuk
meningkatkan kesadaran diri pada remaja yang kecanduan Narkotika
































b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif baru dalam melakukan
Konseling Spiritual untuk meningkatkan kesadaran diri pada remaja yang
kecanduan Narkotika
c. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai
cara-cara dalam melakukan Konseling Spiritual untuk meningkatkan
kesadaran diri pada remaja yang kecanduan Narkotika
E. Definisi Konsep
Pada dasarnya, konsep merupakan unsur yang sangat penting dari suatu
penelitian yang merupakan definisi singkat dari sejumlah fakta atau gejala-gejala yang
diamati. Oleh sebab itu konsep-konsep yang dipilih dalam penelitian ini sangat perlu
dibatasi ruang lingkup dan batasan masalahnya, sehingga pembahasannya tidak akan
melebar atau kabur. Sesuai dengan judul yang diteliti oleh penulis, maka peneliti
menganggap penting ada pembatasan konsep dari judul yang ada. Untuk itu perlu
dijelaskan istilah yang terdapat di dalamnya. Istilah-istilah yang perlu dijelaskan
adalah sebagai berikut:
1. Konseling Spiritual
Dalam terminologi Islam, konsep spiritualitas berhubungan langsung
dengan Al-Qur’an dan sunnah nabi, ayat-ayat Al-Qur’an dan perilaku nabi
Muhammad mengandung praktik-praktik serta makna-makna spiritual, Al-Qur’an
maupun sunnah nabi mengajarkan beragam cara untuk meraih kehidupan spiritual
yang tertinggi.
Dalam kontek Bimbingan dan Konseling Islam, Konseling Spiritual
dapat diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada individu agar memiliki
kemampuan untuk mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk beragama (homo
religius), berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak mulia), dan
































mengatasi masalah-masalah kehidupan melalui pemahaman, keyakinan, dan
praktik-praktik ibadah ritual yang di anutnya.5
Pada konsep verifikasi dimensi spiritual dalam perkembangan individu.
Dr. Graham Wilson menyatakan bahwa konseling spiritual adalah proses bantuan
pada individu dalam mengungkapkan berbagai respons diri baik secara fisik,
emosi, maupun spiritual secara menyeuruh agar konseli mampu menemukan
dirinya kembali kearah diri yang lebih luhur, bagi seorang konselor islam bahwa
konseling spiritual merupakan bentuk pengembangan keterampilan diri.6
Dari penjelasan, menurut peneliti yang dimaksud konseling spiritual
dalam islam adalah proses pemberian bantuan kepada individu dalam
mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk yang beragama dan mengatasi
masalah yang dihadapinya dengan berlandaskan Al-Qur’an dan sunnah Nabi
Muhmmad SAW, sehingga mampu menjadi manusia yang lebih luhur.
Dengan ini peneliti dapat menggunakan upaya konseling spiritual supaya
konseli dapat mengatasi masalahnya sebagai hamba Allah yang sesungguhnya.
2. Kesadaran Diri Remaja
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali perasaan dan
mengapa seseorang merasakannya seperti itu dan pengaruh perilaku seseorang
terhadap orang lain. Kemampuan tersebut diantaranya; kemampuan
menyampaikan secara jelas pikiran dan perasaan seseorang, memela diri dan
mempertahankan pendapat (sikap arsetif), kemampuan untuk mengarahkan dan
mengendalikan diri dan berdiri dengan kaki sendiri (kemandirian), kemampuan
untuk mengenali kekuatan dan kelemahan orang dan menyenangi diri sendiri
5 Ibid, hal 36
6 Agus Santoso, Konseling Spiritual, (buku perkuliahan program S1 Jurusan Bimbingan dan Konseling
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Sunan Ampel Surabaya), hal 5
































meskipun seseorang memiliki kelemahan (penghargaan diri), serta kemampuan
mewujudkan potensi yang seseorang miliki dan merasa senang (puas) dengan
potensi yang seseorang raih di tempat kerja maupun dalam kehidupan pribadi
(aktualisasi).7
Kesadaran diri merupakan pondasi hampir semua unsur kecerdasan
emosional, langkah awal yang penting untuk memahami diri sendiri dan untuk
berubah. Sudah jelas bahwa seseorang tidak mungkin bisa mengendalikan sesuatu
yang tidak dia kenal.8
Definisi mengenai  remaja tidak hanya tidak hanya melibatkan mengenai
usia namun juga pengaruh sosio-historis, ingatlah kembali mengenai pandangan
invensionis mengenai remaja. Dengan mempertimbangkan konteks sosio historis,
definisi masa remaja (adolescence) sebagai periode transisi perkembangan antara
masa kanak-kanak dengan masa dewasa,yang melibatkan perubahan-perubahan
biologis, kognitif, dan sosio emosional.
Masa remaja merupakan bagian dari rangkaian kehidupan dan bukan
merupakan suatu periode perkembangan yang tidak berkaitan dengan periode-
periode lainnya. Meskipun para remaja memiliki karakteristik yang unik, hal-hal
yang terjadi selama masa remaja berkaitan dengan perkembangan dan pengalaman
di masa kanak-kanak maupun masa dewasa.9
Dari penjelasan diatas dapat disimpukan bahwasanya kesadaran diri
remaja adalah langkah awal seorang remaja untuk memahami diri dan berubah
menjadi pribadi yang lebih baik.
7 Steven J. Stein, and Book, Horward E, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional
Meraih Sukses, (Bandung: Kaifa, 2003), hal. 39
8 Steven J. Stein, and Book, Horward E, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional
Meraih Sukses, hal. 75
9 John Santrock, Remaja Edisi 11 Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 20-21
































Sudah jelas diatas dijelaskan bahwa kesadaran diri sangat diperlukan,
maka peneliti berusaha sebaik mungkin untuk memunculkan kesadaran diri pada
konseli yang selalu saja tidak dapat menerima apa yang telah konseli alami atau
lalui sehingga konseli tidak ‘lari’ pada Narkotika lagi.
3. Kecanduan Narkotika
Kecanduan atau ketagihan adalah suatu tubuh atau pikiran kita dengan
parahnya menginginkan atau memerlukan sesuatu agar bekerja dengan baik.
Seseorang disebut pecandu bila seseorang tersebut memiliki ketergantungan fisik
dan ketergantungan psikologis terhadap zat psikoaktif.10
Narkotika secara etimologis berasal dari bahasa Inggris narcose atau
narcois yang berarti menidurkan dan pembiusan. Kata narkotika berasal dari
Bahasa Yunani yaitu narke yang berarti terbius sehingga tidak merasakan apa-
apa.11
Dari istilah farmakologis yang digunakan adalah kata drug yaitu sejenis
zat yang bila dipergunakan akan membawa efek dan pengaruh-pengaruh tertentu
pada tubuh si pemakai seperti mempengaruhi kesadaran dan memberikan
ketenangan, merangsang dan menimbulkan halusinasi.12
Secara terminologis Narkotika dalam Kamus Besar Indonesia adalah
obat yang dapat menenangkan syaraf, menghilangkan rasa sakit, menimbulkan
rasa mengantuk dan merangsang.
Menurut beberapa sarjana maupun ahli hukum, pengertian Narkotika
adalah sebagai berikut :
10 https://googleweblight.com/i?u=https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kecanduan&hl=id-ID diakses pada
tanggal 21 maret 2017
11 Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana Untuk Mahasiswa dan Praktisi
Serta Penyuluh Masalah Narkoba, (Bandung: Mandar Maju, 2003), hal. 35
12 Soedjono D, Narkotika dan Remaja, (Bandung: Alumni, 1977), hal. 3
































a. Soedjono D menyatakan bahwa yang dimaksud dengan narkotika adalah
sejenis zat, yang bila dipergunakan (dimasukkan dalam tubuh) akan membawa
pengaruh terhadap tubuh si pemakai. Pengaruh tersebut  berupa menenangkan,
merangsang dan menimbulkan khayalan atau halusinasi.13
b. Edy Karsono, narkotika adalah zat/bahan aktifyang bekerja pada sistem saraf
pusat (otak) yang dapat menyebabkan penurunan sampai hilangnya kesadaran
dan rasa sakit (nyeri) serta dapat menimbulkan ketergantungan (ketagihan).14
c. Elijah Adams memberikan definisi narkotika adalah terdiri dari zat sintetis dan
semi sintetis yang terkenal adalah heroin yang terbuat dari morfhine yang
tidak dipergunakan, tetapi banyak nampak dalam perdagangan-perdagangan
gelap, selain juga terkenal dengan istilah dihydo morfhine.15
Berdasarkan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika, narkotika adalah : “zat atau obat yang berasal dari tanaman
atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis, yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai
menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang
dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam undang-
undang ini.”
Dari penjelasan di atas menurut penelitian ini Narkotika merupakan zat
yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman yang dapat menyebabkan
penurunan, perubahan kesadaran, mengurangi sampai menghilangkan nyeri,
menimbulkan khayalan atau halusinasi dan dapat menimbulkan efek
13 Anton M. Moelyono , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, 1988), hal. 609
14 Soedjono D, Segi Hukum Tentang Narkotika di Indonesia, (Bandung: Karya Nusantara, 1977), hal. 5
15 Wilson Nadaek, Korban dan Masalah Narkotika, (Bandung: Indosia Publing House, 2983), hal. 122
































ketergantungan yang dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana
terlampir dalam Undang-Undang tersebut.
Narkotika dalam penelitian yang sedang peneliti lakukan adalah hal yang biasa
dikonsumsi oleh klien ketika dia butuh ketenangan karena masalah yang dia
alami.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah alat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tertentu
dan untuk menyelesaikan masalah ilmu ataupun praktis.16 Metodologi penelitian
adalah serangkaian hukum, aturan dan tata cara tertentu yang diatur dan ditentukan
berdasarkan kaidah ilmiah dalam menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor
keilmuan yang hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.17 Berikut
metode penelitian yang digunakan peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini:
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitan ilmiah
yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara
alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam
antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.18 Proses penelitian ini dilakukan
dengan pengamatan secara langsung terhadap sumber data, berinteraksi serta
berupaya  memahami tafsiran dan bahasa terkait keadaan sekitar.19
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case
study). Penelitian studi kasus dilakukan dengan penggalian data secara mendalam
yang melibatkan beragam sumber informasi yang kaya akan konteks. Dalam
16 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian: Partisipatoris dan Upaya-upaya Pemberdayaan, (Jakarta:
IKAPI, 2011), hal. 313
17 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011), hal. 3
18 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 9
19 Zainal Arifin, Penelitan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 29
































menelaah masalah-masalah atau fenomena dilakukan dengan cara yang
komprehensif, intens, terperinci, dan mendalam.20
Dengan metode kualitatif jenis studi kasus, peneliti melakukan penelitian
secara alami, mendalam dan intens serta mempelajari secara terperinci tentang
moral dan perilaku dari anak yang diteliti di kelurahan jemursari ini. Kemudian
peneliti berinteraksi langsung dengan konseli beserta orang-orang terdekat seperti
ibu konseli, teman kerja konseli, dan tetangga klien untuk mendapat berbagai
informasi mengenai klien secara menyeluruh.
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian
Sasaran dalam penelitian ini adalah seorang remaja yang kecanduan
Narkotika. Karakteristik dari sasaran penelitian ini, yaitu perempuan yang
menginjak usia remaja yaitu 18 tahun. Dia anak dar8i keluarga yang sederhana.
Setiap harinya dia mengkonsumsi Narkotika untuk menenangkan hati dan
pikirannya.
Lokasi penelitian ini bertempat di kampung Klakahrejo, Benowo,
Surabaya. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti sudah mempunyai kedekatan
dengan konseli. Alasan dipilihnya lokasi ini karena adanya permasalahan yang
dianggap perlu ditangani dan memerlukan bantuan. Peran peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai pengamat penuh, dimana peneliti mengamati
3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang bersifat
non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk verbal atau
deskriptif bukan dalam bentuk angka.
20 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 76
































Adapun jenis data pada penelitian ini adalah:
a. Data primer
Data primer ini yaitu data yang diambil dari sumber pertama di
lapangan. Dalam data primer dapat diperoleh keterangan kegiatan
keseharian, perilaku, latar belakang masalah klien, pandangan konseli
tentang keadaan yang telah dialami, dampak-dampak yang terjadi dari
masalah yang dialami konseli, pelaksanaan proses konseling, serta hasil
akhir pelaksanaan konseling. Sumber data primer adalah sumber data
yang diperoleh langsung dari lapangan, yaitu informasi dari konseli yang
kecanduan Narkotika.
b. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan kepustakaan.
Data ini digunakan untuk melengkapi data primer.21 Data diperoleh yakni
mengenai gambaran lokasi penelitian, kondisi keluarga konseli,
lingkungan konseli dan perilaku keseharian konseli. Sumber data sekunder
adalah sumber data yang diperoleh dari orang lain guna melengkapi data
yang diperoleh dari sumber data primer. Sumber ini penulis peroleh dari
data informan seperti keluarga, sahabat dan tetangga konseli.
4. Tahap-tahap Penelitian
Adapaun tahap-tahap penelitian ini sebagai berikut:
a. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap pertama ini, peneliti menyusun rancangan penelitian,
memilih tempat lokasi penelitian, memilh dan menentukan informan,
menyiapkan perlengkapan dan persoalan ketika di lapangan.
21 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta :  PT Rineka Cipta, 2004), hal. 88
































Peneliti memilih penelitian tentang kesadran diri pada remaja yang
kecanduan narkotika. Konseli di daerah Klakahrejo, Benowo, Surabaya.
Konseli merupakan seorang anak yang kurang kasih sayang dari orang tua
sehingga klien memgenal barang haram (narkotika) tersebut. Peneliti
meminta izin kepada klien perihal penelitian ini. Kemudian peneliti
menyiapkan instrument penelitian yang dibutuhkan di lapangan seperti
pedoman wawancara, map, buku, alat tulis serta perlengkapan lain yang
diperlukan saat penelitian nanti untuk mendapat berbagai informasi
mengenai diri subyek, deskripsi lapangan serta keterangan.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini, peneliti memahami latar penelitian dan persiapan
diri, lalu masuk ke lapangan dan menjalin keakraban dengan konseli serta
orang yang berada di sekitarnya seperti keluarga. Peneliti sudah memiliki
bekal data sebelumnya sehingga proses masuk pada peneitian ini bisa
dikatakan mudah. Wawancara mendalam dilakukan pada sumber data
primer serta peneliti mengamati perilaku dari konseli selama rposes
pemberian konseling spiritual. Fokus pada tahap ini adalah menggali
informasi serta mengumpulkan data di lapangan beserta memberikan
konseling spiritual pada konseli  sebagai media kesadaran diri pada remaja
yang kecanduan narkotika.
c. Tahap Analisis Data
Setelah data-data terkumpul dan melakukan konseling spiritual
pada konseli, tahap selanjutnya yaitu analisis data. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan deskrptif komparatif yaitu peneliti
membandingkan kondisi konseli sebelum dan sesudah pemberian
































konseling spiritual. Penulisan hasil dari penerapan terapi sudah ditulis
sejak pekerjaan lapangan dilakukan dan dicatat dalam laporan penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitan kualitatif, peneliti merupakan instrument utama
penelitian. Instrument yang efektif dalam mengumpulkan data.22 Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara, observasi serta
dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah mengamati, mendengar, perilaku seseorang selama
beberapa waktu tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian serta mencatat
penemuan yang memungkinkan atau memenuhi syarat untuk digunakan dalam
tindakan analisis.23
Teknik ini digunakan oleh peneliti dimulai pada saat awal memulai
penelitian, untuk mengetahui berbagai aspek dalam subyek penelitian
termasuk kesadran diri remaja yang kecanduan Narkotika. Serta dilanjutkan
secara terus menerus pada saat peneliti bersama konseli, baik dalam keadaan
bimbingan belajar maupun saat terapi dilakukan.
b. Wawancara Mendalam
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), wawancara diartikan
sebagai tanya jawab antara peneliti dengan narasumber.24 Salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah wawancara. Wawancara
merupakan pelengkap dari teknik observasi.25 Wawancara ditujukan kepada
22 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling (Depok:
Rajagrafindo, 2012), hal. 62
23 James A. Black dan Dean J, Metode dan Masalah Penelitian Sosial (Bandung: Refika Aditama,
2009), hal. 286
24Arti Kata Wawancara Http://www.Kbbi.web.id (Diakses pada tanggal 06 Oktober 2017)
25 S. Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), hal. 69
































konseli langsung serta beberapa orang terdekat konseli seperti orang tua dan
keluarga untuk lebih mengenal diri konseli serta mengetahui diri konseli
melalui pihak terdekat lainnya.
Terdapat dua jenis wawancara, yaitu terstruktur serta tidak
terstruktur.26 Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawanacara
terstruktur serta tidak terstruktur. Peneliti menyiapkan pertanyaan terlebih
dahulu mengenai apa yang akan ditanyakan pada informan. Namun juga
peneliti saat proses bimbingan belajar, peneliti juga mengajukan beberapa
pertanyaan tanpa adanya persiapan di awal. Biasanya, pertanyaan semacam ini
muncul saat peneliti berbincang santai dengan informan. Dalam penelitian ini,
peneliti berusaha mengumpulkan banyak data melalui wawancara mendalam.
Tabel 1.














4. Perubahan diri klien
Keluarga klien
Peneliti W + O
Keterangan :
26 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Rosda Karya, 2014), hal. 162
































TPD : Teknik Pengumpulan Data
W : Wawancara
O : Observasi
6. Teknik Analisis Data
Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis  yang digunakan
adalah analisis descriptif comparative. Analisis dilakukan dengan dua langkah,
yaitu:
a. Teknik analisis dengan membandingkan proses konseling spiritual secara
teoritik dengan yang terjadi di lapangan. Peneliti membandingkan kesadaran
diri klien yang kecanduan narkotika secara teoritik dan lapangan.
b. Teknik analisis data dalam melihat hasil penelitian dengan cara
membandingkan hasil akhir dari pelaksanaan konsleing spiritual untuk
meningkatkan kesadaran diri pada remaja yang kecanduan Narkotika.
Apakah terdapat perbedaan sikap dan perilaku antara sebelum dan sesudah
penerapan konseling spiritual.
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data atau uji kredibilitas terhadap data hasil
penelitian, peneliti menggunakan beberapa cara, antara lain:
a. Memperpanjang waktu
Memperpanjang waktu penelitian adalah salah satu cara untuk
meminimalisir kesalahan dalam keabsahan data. Dengan adanya perpanjangan
waktu, memungkinkan klien bisa masuk dan melebur dalam proses penelitan.
Perlunya perpanjangan waktu juga untuk menciptakan trust antara peneliti
dengan klien.27
27 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 200
































b. Melakukan cek ulang (re-checking)
Cara ini juga dapat meminimalisasi kesalahan serta untuk memastikan
apakah data yang didapat sudah valid atau belum. Cek ulang biasanya
dilakukan pada pertengahan perjalanan penelitian.28 Apabila setelah berkali-
berkali melakukan cek ulang kemudian mendapat data yang valid, maka point
a (memperpanjang waktu) perpanjangan waktu pengamatan bisa diakhiri.
c. Triangulasi
Triangulasi adalah pengguanaan dua atau lebih sumber untuk
mendapatkan gambaran serta informasi yang menyeluruh tentang suatu
fenomena yang akan diteliti.29 Peneliti memeriksa data-data yang diperoleh
dari subyek peneliti, baik melalui wawancara maupun pengamatan kemudian
data tersebut dilakukan perbandingan dengan data yang ada di luar yaitu
sumber lain, sehingga keabsahan data dapat dipertanggung jawabkan.
8. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penyusunan skripsi  serta penelitian, berikut
peneliti menyajikan sistematika pembahasan penelitian sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Dalam bagian ini, dijelaskan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Metode Penelitian yang
berisi sub: Pendekatan dan Jenis Penelitian, Sasaran dan Lokasi Penelitian, Jenis
dan Sumber Data, Tahap-tahap Penelitan, Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Analisis Data, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data, dan bagian akhir dari Bab 1
yaitu Sistematika Pembahasan
28 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 205
29 Haris Herdiansyah, Metode penelitian kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, hal. 201
































BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Merupakan tinjauan pustaka yang berisikan tentang kajian pustaka yang
terdiri dari konseling spiritual, kesadaran diri, remaja, dan narkotika, serta
penelitian terdahulu yang relevan, yang merupakan referensi hasil penelitian oleh
peneliti terdahulu yang mirip dengan kajian peneliti.
BAB III PENYAJIAN DATA
Pada bagian ini membahas tentang Deskripsi Umum Objek Penelitian
dan Deskripsi Hasil Penelitan. Pada bab ini menjelaskan tentang keadaan serta
deskripsi  dari objek penelitian yaitu salah satu remaja di Klakahrejo Kecamatan
Benowo Surabaya dan menjelaskan tentang hasil penelitian terhadap seorang
remaja di Klakahrejo Benowo Surabaya.
BAB IV ANALISIS DATA
Pada bagian ini, peneliti memaparkan mengenai deskripsi hasil
penelitian yang berupa analisis dari proses pelaksanaan konseling spiritual pada
klien. Yang terbagi daalam beberapa tahap yaitu identifikasi masalah, diagnosis,
prognosis, konseling spiritual serta evaluasi atau follow up. Kemudian pemaparan
tentang hasil dari penerapan konsleing spiritual.
BAB V PENUTUP
Bab terakhir berisi gambaran dari keseluruhan proses penelitian serta
memberikan saran-saran terkait penelitian yang dilakukan.



































1. Pengertian Konseling Spiritual
Konseling merupakan terjemahan dari kata Counseling yang berarti
nasehat, anjuran, pembicaraan. Dengan demikian kata konseling di artikan
sebagai pemberian nasehat, atau pemberian anjuran untuk melakukan sesuatu atau
mengadakan pembicaraan dengan bertukar pikiran tentang  sesuatu.30
Ada yang sependapat dengan penerjemahan kata Conselling menjadi
penyuluhan, namun ada juga yang kurang sependapat dengan alasan karena
penyuluhan berasal dari kata “suluh”, yang memiliki arti obor (penerangan)
sehingga konseling diartikan penyuluhan, yang berarti memberikan penerangan
kepada orang yang belum tahu tentang sesuatu yang belum ia ketahui agar
menjadi tahu. Jika diartikan berdasarkan bahasa arab, suluh sama dengan (ﺢﻠﺻ)
maka akan berarti meluruskan sesuatu yang salah. Barangkali makna ini lebih
tepat untuk mengartikan konseling sebagai kegiatan untuk meluruskan perilaku
yang salah atau kurang sesuai.31
Menurut Dewa Ketut Sukardi konseling merupakan hubungan timbal
balik antara dua individu dimana konselor berusaha membantu konseli untuk
30 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan & Konseling, (Surabaya : PT. Revka Petra Media, 2012), hal.
16
31 . Elfi Muawanah dkk, Bimbingan Konseling Islam Disekolah Dasar , (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2012), hal. 55
































mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan masalah-
masalah yang dihadapinya pada waktu yang akan datang. 32
Nata Wijaya mengatakan penyuluhan (konseling) merupakan satu jenis
layanan yang merupakan bagian terpadu dari dari bimbingan. Konseling
merupkan hubungan timbal balik antara dua orang individu (konselor dan
konseli) dimana yang satu berusaha membantu dan yang lain untuk mencapai
pengertian tentang dirinya dalam hubungannya dengan masalah- masalah yag
sedang di hadapinya pada waktu sekarang maupun yang akan datang.33
Moh Surya, menyebutkan konseling merupakan bantuan yang di berikan
kepada konseli supaya ia memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri untuk di
manfaatkan memperbaiki perilakunya pada masa mendatang. Dengan konseling
ia akan memperoleh konsep yang sewajarnya tentang dirinya sendiri, orang lain,
pendapat orang laintentang dirinya, tujuan yang  ingin di raih dan kepercayaanya.
Spiritualitas (spirituality) berasal dari bahasa latin spiritus yag berarti breat of life
(nafas hidup). spirit juga bisa di artikan sebagai yang menghidupkan kekuatan
hidup, yang di presentasikan melalu berbagai citra, seperti nafas, angin, kekuatan,
dan keberanian. Terdapat banyak pengertian tentang spiritualitas, di antaranya
sebagai berikut :
a. Ekpresi kegiatan spirit manusia.
b. Proses personal dan social yang merujuk pada gagasan, konsep, sikap, dan
tingkah laku yang berasal dari dalam individu sendiri.
32 Dewa Ketut Sukardi,  Bimbingan dan Konseling di  Sekolah, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002),
hal. 20
33 Rahman Natawijaya, Pendekatan-Pendekatan Dalam Penyuluhan Kelompok, (Bandung, CV.
diponegoro, 1987), hal. 38
































c. Kesadaran trasendental yang di tandai dengan nilai-nilai tertentu, baik yang
terdiri dengan diri, orang lain, alam, kehidupan,  dan segala sesuatu yang di
pandang menjadi tujuan akhir.
d. Pengalaman intra, inter dan transpersonal yang di bentuk dan arahkan oleh
pengalaman individu an masyarakat, dimana individu tersebut hidup.
e. Aktivitas manusia yang mencoba untuk mengekpresikan pengalaman-
pengalamannya yang mendalam dan bermakna bagi dirinya.
f. Kapasitas dan kecendrungan yang bersifat unik dan bawaan dari semua orang.
g. Kecerdasan ketuhanan (divine intelegensi) yang membangun keharmonisan
dengan Tuhan dan alam.34
Piomet mengembangkan dalam konsep spiritualitas yang di sebutnya
spiritualitas trasendence, yaitu kemampuan individu untuk berada di luar
pemahaman  dirinya akan waktu dan tempat, serta untuk melihat kehidupan dari
prespektif yang lebih luas dan objektif. Dalam terminologi islam, konsep
spiritualitas berhubungan langsung dengan Al Quran dan sunnah nabi, ayat-ayat
Al Quran dan perilaku nabi Muhammad mengandung praktik-praktik serta
makna-makna spiritual, Al-Quran maupun sunah nabi mengajarkan beragam cara
untuk meraih kehidupan spiritual yang tertinggi.
Dalam konsep psikologi islami ada istilah Ar-Ruh sebagai dimensi
spiritual psikis manusia. Dimensi yang di maksudkan adalah sisi psikis yang
memiliki kadar dan nilai tertentu dalam system “organisasi jiwa manusia”.
Dimensi spiritual yang di maksudkan adalah sisi jiwa yang memiliki sifat-sifat
ilahiyah (ketuhanan).
34 Syamsu Yusuf L.N, Konseling Spiritual Teistik, (Bandung : Rizqi Press, 2009),  hal. 6
































Sedangkan dalam kontek bimbingan dan konseling islam, Konseling
spiritual dapat di artikan sebagai “proses pemberian bantuan kepada individu agar
memiliki kemampuan untuk mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk
beragama (homo religius), berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak
mulia), dan mengatasi masalah-masalah kehidupan melalui pemahaman,
keyakinan, dan praktik-praktik ibadah ritual agama yang di anutnya”.35
Pada konsep verifikasi dimensi spiritual dalam perkembangan individu.
Dr Graham Wilson menyatakan bahwa Konseling spiritual adalah proses bantuan
pada individu dalam mengungkap berbagai respons diri baik secara fisik, emosi,
maupun spiritual secara menyeluruh agar konseli mampu menemukan dirinya
kembali ke arah diri yang lebih luhur. Bagi seorang konselor Islam bahwa
konseling spiritual merupakan bentuk pengembangan ketrampilan diri.36
Dari paparan di atas penulis menyimpulkan bahwasanya konseling
spiritual dalam islam adalah proses pemberian bantuan kepada individu dalam
mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk yang beragama dan mengatasi
masalah yang di hadapinya dengan berlandaskan Al-Qur’an dan sunnah Nabi
Muhammad SAW, sehingga mampu menjadi manusia yang lebih luhur
2. Fitrah (potensi-potensi) manusia
Fitrah merupakan unsur-unsur dan sistem yang di anugerahkan Allah
SWT kepada setiap manusia, unsur-unsur tersebut mencakup jasmani, rohani,
nafs, dan iman, dimana fitrah iman di pandang sebagai dasar dan inti karena jika
iman seseorang telah berkembang dan berfungsi dengan baik, maka fitrah yang
35 Syamsu Yusuf L.N, Konseling Spiritual Teistik,  hal.36
36 Agus santoso , Konseling Spiritual, (buku perkuliahan program S1 Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas akwah an Komunikasi IAIN Sunan Ampel Surabaya), hal. 5
































lain (jasmani, rohani, nafs) akan berkembang dan berfungsi dengan baik pula.
Berikut penjelasan tentang unsur-unsur tersebut:
a. Fitrah jasmani, merupakan aspek biologis yang di persiapkan sebagai wadah
fitrah rohani, yang memang memiliki daya mengembangkan proses
biologisnya. Daya ini di sebut daya hidup (al hayat), ia belum mampu
menggerakkan tingkah laku aktual apabila beum di tempati fitrah rohani.
b. Fitrah rohani, merupakan esensi pribadi manusia dan berada dalam materi
dan alam imateri. Ia lebih abadi dari pada fitrah jasmani,suci dan
memperjuangkan dimensi-dimensi spiritual. Ia mampu bereksistensi dan
dapat menjadi tingkah laku aktual apabila telah menyatu dengan fitrah
jasmani.
c. Fitrah nafs, merupakan paduan integral antara fitrah jasmani (biologis)
dengan fitrah rohani (psikologis). Ia memiliki tiga komponen pokok yaitu :
qolbu, akal, nafsu yang saling berinteraksi dan terwujud dalam bentuk
kepribadian.
d. Fitrah iman yang berfungsi sebagai pemberi arah dan sekaligus pengendali
bagi tiga fitrah yang lain (fitrah jasmani, rohani, dan nafs).37
Dalam paparan di atas, fitrah iman merupakan unsur terpenting dalam
perkembangan individu, fitrah iman yang tidak berkembang dengan baik
mengakibatkan fitrah jasmani, rohani dan nafs tidak berkembang dan berfungsi
dengan baik pula, hal ini di sebabkan karena fitrah iman pada dasarnya adalah
pemberi arah, pendorong, dan sekaligus pengendali dari tiga fitrah yang lain. Bagi
37 Anwar Sutoyo, Manusia Dalam Perspektif  Al-Qur’an (program pascasarjana univeersitas negeri
semaraang,2012) hal. 114-115
































ummat islam, nilai pokok yang mengarahkan seluruh aktivitasnya adalah tauhid.
“sesungguhnya sholatku,ibadahku hidup dan matiku adalah untuk Allah, Tuhan seru
sekalian alam”. Selanjutnya fitrah nafs di gerakkan oleh yang yang maha pencipta,
diwujudkan dalam bentuk hidayah (petunjuk) dan sunnah (hukum Allah) yang
mengatur nafs agar lestari dan berdaya fungsi. Fitrah nafs memiliki tiga komponen
pokok yaitu : kalbu, akal dan nafsu yang saling berinteraksi dan terwujud dalam
bentuk kepribadian. Ketiga komponen tersebut di jelaskan secara singkat sebagai
berikut:
a. Hati (qalb)
Pada hati yang lebih dalam merupakan pengetahuan akan kebenaran
spiritual, ia merupakan kearifan batiniah. Hati manusia memiliki karakter
senantiasa membolak balik, terkadang senang terkadang susah, ia
berpotensi untuk tidak konsisten, maka kuncinya adalah selalu bertaqwa
kepada Allah dan selalu bersama orang orang yang jujur.
b. Akal
Akal merupakan daya untuk memahami dan menggambarkan sesuatu
secara utuh, dorongan moral, daya untuk mengambil pelajaran,
kesimpulan serta hikmah.
c. Nafsu
Nafsu dalam arti sempit berarti jiwa, di dalamnya yang mencakup
keinginan atau kecenderungan dan hawa nafsu. Ada tiga macam nafsu
dalam al quran, yaitu :
1) Nafsu amarah, yaitu jiwa yang selalu mendorong pemiliknya
membangkang perintah Allah, dan mengarah kepada keburukan.
Lebih di kenal engan sebutan “hawa nafsu”.
































2) Nafsu lawwamah, yaitu jiwa yang memyesal dan mengecam
pemiliknya jika melakukan kesalahan.
3) Nafsu muthmainnah, yaitu jiwa yang selalu kepada tuntunan illahi
dan merasa tenang dengannya. Ia adalah nafsu yang di rahmati Allah
yang selalu istiqomah dan ikhlas dalam menjalankan tuntunan
Allah.38
Dalam pandangan islam, kepribadian merupakan interaksi dari
kualitas-kualitas nafs, qalb, aql, dan bashiroh. Kualitas kebribadian
muslim setiap orang berbeda-beda, kualitas kepribadian muslim juga tidak
mesti konstan, terkadang kuat, utuh dan prima, tetapi di kala yang lain
bisa terdistorsi oleh pengaruh di luar keyakinan agamanya. dalam
konseling di maksud untuk menghidupkan getaran batin iman dari orang
yang terganggu kejiwaanya hingga kepribadiannya tidak utuh, agar
dengan getaran batin iman itu sistem nafsanimya bekerja kembali
membentuk sinergi yang melahirkan perilaku positif. Dalam keadaan
tertentu motivasi agama merupakan kekuatan yang sangat besar dalam
menggerakkan perilaku.39
3. Prinsip Dasar Konseling Spiritual Islam
Prinsip konseling merupakan suatu kebenaran asasi atau doktrin yang
merupakan ciri khas fungsi konseling itu sendiri. Adapun prinsip prinsip dasar
konseling dikemukakan pada 6 prinsip yaitu :
a. Konseling merupakan suatu usaha yang sistematis dan secara langsung
berhubungan dengan perkembangan pribadi individu (personal
38 Anwar sutoyo, Manusia Dalam Perspektif Al - Qur:an, hal. 148
39 Ahmad Mubarok, Meraih Bahagia Dengan Tasawuf (PT. Dian rakyat, 2009), hal. 98
































development), sehingga dapat menemukan pribadinya dan dapat mengatur
dan menyusun kemauan diri. Perkembangan pribadi manusia dan komponen
emosinya hanya di berikan jika individu mengalami gangguan dalam
pencapaian kemauannya.
b. Model utama pelaksanaan konseling di tentukan oleh proses perilaku
individu (indiviual behavior processes). Konseling membantu memahami
diri mereka dan kondisi lingkungan sosial seperti pengalaman-pengalaman,
sikap dan pengertian-pengertian dari perkembangan pribadi yang terkendali.
c. Konseling berorientasi pada kerjasama (cooperation) bukan suatu paksaan
terhadap inividu untuk mengikuti konseling. Konseling terjadi karena terapat
adanya kebersamaan/kerelaan di antara individu-individu yang terlibat.
d. Konseling berasumsi bahwa manusia memiliki kemampuan untuk
mengembangkan dirinya sendiri (capacity for self-development). Seorang
konselor seharusnya yakin bahwa setiap orang memiliki kemampuan untuk
meningkatkan diri dan memahami bahwa perilaku dan sikap tertentu inividu
di pengaruhi oleh semua sisi yang dimiliki orang tersebut.
e. Konseling di dasarkan pada pengukuran harga iri, nilai individu dan hak
harkat martabat. Dalam hal ini sikap menghormati sangat penting karena
masing-masing yang terlibat dalam proses konseling mengacu pada nilai diri
dan harga diri, dan mereka memiliki hak untuk di perlakukan sebagi individu
yang unik. Selanjutnya inidividu harus memiliki kesempatan yang luas untuk
memilih tujuannya sendiri dalam kehidupannya, dan untuk memilih sarana
guna mencapai tujuannya. Oleh karena itu seseorang yang telah dapat
menemukan komitmen dan tujuan kehidupannya akan selalu cenderung
untuk lebih kreatif, produktif, dan dapat menghadapi perubahan.
































f. Konseling merupakan suatu proses pendidikan yang berlangsung
berkesinambungan dan berurutan (countinuous, sequential, eucational
process)40
Selanjutnya pada ranah konseling dan psikologi mulai nampak lebih
berharga dengan sentuhan-sentuhan nilai keagamaan. Hal ini dapat terjadi
manakala ranah konseling dijadikan sebagai suatu alternatif yang layak dan tepat
untuk mengatasi masalah psikologis dan memodifikasi prilaku konseli.
Penggabungan psikologi dengan spiritual dalam melakukan perubahan positif
pada konseli muslim ini dapat diistilahkan dengan konseling psyikospiritual islam
(Islamic psycho-spiritual counselling). Dalam perkembangan spiritual, hakekat
manusia di pandang dari sisi ketuhanan, manusia adalah ciptaan Tuhan yang
mengemban tugas dan tanggung jawab untuk mengaktualisasikan fitrah
kemakhlukannya di dunia ini dalam rangkan mencapai kehidupan yang
berbahagia, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Hakikat manusia menurut
nilai-nilai ketuhanan adalah sebagai berikut:
a. Manusia adalah makhluk (yang di ciptakan) Tuhan.
b. Manusia memiliki badan dan jiwa, yang keduanya bersifat duniawi dan
spiritual
c. Keberadaan manusia di dukung oleh kekuatan Tuhan.
d. Manusia dapat berkomunikasi dengan Tuhan dengan cara-cara spiritual,
seperti sholat atau berdoa, dan membaca wahyu yang di turunkan melalui
Nabi-Nya. Kekhusyu’an berkomunikasi dengan Tuhan ini berpengaruh positif
terhadap kehidupannya.
40 Agus Santoso, Konseling Psyikospiritual Islam, (Dakwah Digital Press), hal. 6-9
































e. Karena di dunia ini ada roh jahat (spiritual devil/syetan) yang beroposisi
kepada Tuhan dan selalu menggangu kesejahteraan manusia, maka
manusiapun dapat di ganggu oleh roh jahat tersebut.
f. Kebaikan dan keburukan dapat di nilai melalui ruh kebenaran (spirit of
truth/Qolbu).
g. Manusia memiliki tanggung jawab, baik kepada Tuhan maupun terhadap
kemanusiaannya dalam menentukan pilihan atau keputusan dalam hidupnya.
h. Manusia yang mengamalkan spiritualitas akan mengalami kehidupan yang
sejahtera.
i. Rencana Tuhan bagi manusia adalah agar mereka dapat menggunakan
pengalaman hidupnya di dunia ini untuk memilih kehidupan yang baik sesuai
dengan kehendaknya, belajar hiup bijaksana dan  mengembangkan potensi
atau fitrah dirinya agar dapat hidup harmonis dengan Tuhan.41
Berdasarkan paparan tersebut, dapat di simpulkan bahwa manusia adalah
makhluk Tuhan yang memiliki potensi atau fitrah religius (iman), sehingga
mampu merespon nilai-nilai ilahiyah melalui Qolbunya, dan
mengaktualisasikannya dalam rangka mencapai kehidupan personal dan sosial
yang sejahtera dan yang bermakna.
4. Tujuan Konseling Spiritual Islam
Tujuan konseling spiritual pertama kali diketemukan oleh David Powell
dalam Faiver yang mengatakan bahwa dimensi spiritual dalam konseling
membutuhkan dedikasi seorang konselor dalam kepedulian peningkatan
kapasitas diri akan tujuan dan misi dalam konseling. Pernyataan ini sebenarnya
41 Syamsu Yusuf L.N, Konseling Spiritual Teistik, hal. 25-26
































bukan hanya membahas bagaimana tujuan konseling spiritual semata, tetapi pada
kebutuhan ketrampilan yang harus dimiliki oleh seorang konselor. “The spiritual
dimensions of counselling require a counselors dedication to quality care with a
sense of purpose and mission”. Dengan mengacu pada acuan tujuan dan misi
yang sebenarnya, maka seorang konselor dapat bertindak secara menyeluruh
(holistic) dalam mengintervensi konseli.
Dalam rangka peningkatan dedikasi tersebut yang harus diperhatikan oleh
seorang konselor adalah menyakinkan dirinya akan adanya integrasi antara
spirituality and counselling. Dimana hal itu dapat terbentuk dari beberapa unsur
pemikiran berikut ini, yaitu:
a. Adanya fakta psikologis yang menunjukkan adanya interest
b. Pikiran dan tubuh setiap individu  merupakan suatu bukti keberadaan esensi
diri.
c. Pertimbangan-pertimbangan postmodern dan multicultural
d. Beberapa issu existensial
e. Pengalaman-pengalaman yang bersifat kebatinan
f. Pertimbangan-pertimbangan transpersonal
g. Posisi sentral dalam konseling dan spiritual yang berkometment tadap
kebenaran.42
Tujuan umum dari konseling spiritual atau keagamaan ialah memfasilitasi
dan meningkatkan kemampuan konseli untuk mengembangkan  kesadaran
beragama atau spiritualitasnnya dan mengatasi masalah-masalah yang di
hadapinya, sehingga dapat mencapai kehidupan yang bermakna. Kesadaran
42 Agus santoso ,Konseling Spiritual, hal. 12
































beragama atau spiritualitas konseli yang baik di yakini akan berpengaruh secara
positif dan fungsional terhadap aspek-aspek kehidupan pribadi lainnya.43
5. Teknik Intervensi Konseling Spiritual
Pada setiap agama, seperti islam terdapat praktik-praktik ibadah ritual
yang dapat berfungsi sebagai intervensi terapiutik atau pengembangan mental
yang sehat bagi individu yang mengamalkan nya secara ikhlas dan khusyu’.
Praktik-praktik ibadah ibadah ritual yang dapat berfungsi sebagai intervensi
terapiutik atau pengembangan mental yang sehat (selfcounseling) di antaranya
adalah.
a. Doa
Doa adalah alat komunikasi ruhaniah ( spiritual) dengan Tuhan, yang
berisi permohonan tentang berbagai aspek kehidupan yang pantas di
panjatkan kepadaNya. Doa sebagai bentuk komunikasi spiritual dengan Allah
SWT, memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan mental atau
ruhaniyah yang melakukannya secara ikhlas dan khusyu’. Melalui berdoa
seorang muslim akan memperoleh nilai nilai psico-spiritual yang sangat
bermanfaat bagi peningkatan mutu keberagamaanya. Nilai nilai psiko
spiritual tersebut di antaranya :
1) Kesadaran akan kelemahan dan keterbatasan dirinya sebagai makhluk di
hadapan sang kholik.
43 Syamsu Yusuf L.N, Konseling Spiritual Teistik, hal. 38-40
































2) Perasaan berharga, karena dapat berkomunikasi langsung dengan Allah
yang maha Agung
3) Sikap optimis, karena Allah senantiasa memberikan pertolongan-Nya
4) Pengalaman beratarsis (mereduksi/ketegangan stress), karena pada saat
berdoa, individu berkesempatan mencurahkan segala perasaannya. Rasa
percaya diri untuk memperoleh yang di harapkannya, karena meyakini
akan pertolongannya
5) Memotivasi diri untuk mengembangkan atau memperbaiki sikap dan
perilakunya sesuai dengan isi doa yang di panjatkan.
b. Shalat
Shalat merupakan salah satu ibadah yang memfasilitasi terjadinya
komunikasi ruhaniah (Spiritual) langsung antara seorang hamba dengan
Tuhannya. Dalam sholat, sang hamba dengan Tuhannya. Dalam sholat,
seorang hamba dengan perasaan ikhlas, ”ajrih” dan tawadlu menghadap
Tuhannya yang ghoib, untuk memanjatkan doa, membaca ayat-ayat-Nya,
bertasbih, bertahmid, bertakbir, bertahlil, bersholawat bagi utusanNya dan
bersalam bagi hamba-Nya yang shaleh. Apabila semua bacaan itu di pahami
artinya dan di renungkan maknanya maka akan melahirkan dengan suasana
hati yang tenang, perasaan berharga, seikap tawadlu’, dan sikap silaturahmi.
Sholat secara umum memiliki empat aspek terapiutik, 1). Aspek
olahraga 2). Aspek meditasi 3). Aspek auto-sugesti 4) aspek kebersamaan.
Sholat malam merupakan saat dimana seorang hamba ingin melepas
kerinduannya, kepasrahannya dan kemesraannya dengan Tuhan, sang Khaliq,
Imam Ghozali dalam Ihya’ Ulumudin mengutip hadist yang menceritakan
bahwa ketika seorang hamba mendirikan sholat, maka Allah membuka
































tabirnya, sehingga sang hamba dapat bermuwajahah, bertatap muka dengan
Nya.
c. Puasa
Puasa merupakan ibadah memfasilitasi perkembangan nilai nilai
spiritual atau ruhaniah orang yang melaksanakannya, seperti pengendalian
diri atau sabar (self control), jujur, empati, dan altruis. Al Ghazali
mengemukakan bahwa hikmah berpuasa adalah :
1) Menjernihkan kalbu dan mempertajam akal
2) Melembutkan kalbu sehingga mampu merasakan kenikmatan batin.
3) Menjauhkan perilaku yang hina an sombong, yang perilaku ini sering
mengakibatkan kelupaan.
4) Mengingatkan jiwa manusia akan cobaan dan adzab Allah, sehingga
hati-hati dalam memilih makanan.
5) Memperlemah syahwat dan terahannya nafsu amarah yang buruk.
6) Mengurangi tidur untuk di isi dengan berbagai aktivitas ibadah.
7) Menyehatkan badan dan jiwa.
8) Menumbuhkan kepedulian sosial dan rasa empati
d. Dzikir
Dzikir dalam arti sempit yaitu menyebut asma-asma agung dalam
berbagai kesempatan.sedangkan dalam arti yang luas, dzikir mencakup
pengertian mengingat segala keagungan dan kaih sayang Allah yang telah di
berikan kepada kita sambil mentaati segala perintahNya an menjauhi segala
larangannya. Dzikir juga mampu mengingatkan seseorang bahwa yang
membuat dan menyembuhkan penyakit hanyalah Allah SWT semata
































sehingga mampu memberi sugesti penyembuhannya, melakukan dzikir sama
nilainya dengan terapi relaksasi.44
B. KESADARAN DIRI REMAJA
1. Kesadaran Diri
a. Pengertian Kesadaran Diri
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali perasaan dan
mengapa seseorang merasakannya seperti itu dan pengaruh perilaku
seseorang terhadap orang lain. Kemampuan tersebut diantaranya;
kemampuan menyampaikan secara jelas pikiran dan perasaan seseorang,
memela diri dan mempertahankan pendapat (sikap arsetif), kemampuan
untuk mengarahkan dan mengendalikan diri dan berdiri dengan kaki sendiri
(kemandirian), kemampuan untuk mengenali kekuatan dan kelemahan orang
dan menyenangi diri sendiri meskipun seseorang memiliki kelemahan
(penghargaan diri), serta kemampuan mewujudkan potensi yang seseorang
miliki dan merasa senang (puas) dengan potensi yang seseorang raih di
tempat kerja maupun dalam kehidupan pribadi (aktualisasi).45
May seorang psikiater yang mempelopori pendekatan eksistensial
yang dikutip oleh Koesworo menjelaskan bahwa kesadaran-diri adalah
sebagai kapasitas yang memungkinkan manusia mampu mengamati dirinya
sendiri maupun membedakan dirinya dari dunia (orang lain), serta kapasitas
yang memungkinkan manusia mampu menempatkan diri di dalam waktu
(masa kini, masa lampau, dan masa depan).
44 Ahmad Mubarok, Meraih Bahagia Dengan Tasawuf, hal. 113
45 Steven J. Stein, and Book, Horward E, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional
Meraih Sukses, (Bandung: Kaifa, 2003), hal. 39
































Binswanger dan Boss menggambarkan kesadaran-diri adalah salah
satu ciri yang unik dan mendasar pada manusia, yang membedakan manusia
dari makhluk lainnya. Pendek kata dalam pandangan mereka, kesadaran-diri
adalah kapasitas yang memungkinkan manusia bisa hidup sebagai pribadi
yang utuh dan penuh. Mereka akan menolak istilah kepribadian apabila
istilah tersebut menunjuk kepada sekumpulan trait atau sifat-sifat yang tetap
pada diri manusia. Mereka mengembangkan konsep ada-dalam-dunia yaitu;
dunia fisikal atau dunia biologis (Umlet), dunia manusia atau dunia sosial
(Mitwelt), dunia diri sendiri termasuk kebutuhan manusia (Eigenwelt).
Mereka percaya bahwa kepribadian setiap individu adalah unik dan dapat
dibedakan dari caranya mengada di dalam atau berelasi dengan ketiga taraf
dunia  itu. Yang dimaksud “dunia” menurut pandangan Husserl, sebenarnya
bukan dunia sebagaimana dipahami atau diinterpretasikan oleh teori-teori
ilmiah. Dunia yang secara langsung dan tanpa perantara, dialami oleh setiap
individu didalam kehidupan sehari-hari. Tidak lain adalah gejala atau
fenomena murni. Inilah dunia yang dihidupi, dihayati, atau dialami oleh
manusia.
Sedangkan gagasan tentang perkembangan keberadaan dengan
bertumpu pada konsep pemenjadian (becoming) dan konsep yang mereka
kembangkan sendiri, yakni konsep ada-di-luar-dunia, berikut kebebasan dan
tanggung jawab. Konsep pemenjadian menerangkan bahwa keberadaan
adalah dinamis dan selalu berproses menjadi sesuatu yang lain dari
sebelumnya. Artinya bahwa manusia terdapat kesanggupan untuk
mentransendensikan dirinya di dalam dunia (pengalaman) baru yang
































ditujukan kepada realisasi kemungkinan-kemungkinan (potentialities) dari
keberadaannya.46
b. Kecakapan Dalam Kesadaran Diri
Kesadaran diri dalam kecerdasan emosi yakni mampu mengenal
dan memilah-milah perasaan, menyadari kehadiran eksistensi emosi,
mengetahui kekuatan dan batas-batas diri sendiri. Sehingga dengan
mengetahui seseorang bisa mendayagunakan, mengekspresikan,
mengendalikan dan juga mengkomunikasikan dengan pihak lain. Dari
berbagai ketrampilan kecerdasan emosional yang paling mendasar adalah
penyadaran diri. Karena tanpa menyadari apa yang seseorang rasakan,
seseorang tidak akan mampu bertindak dan berpikir tepat sesuai dengan
situasi yang ada.
Penyadaran diri adalah langkah mendasar menuju kematangan
emosi. Tanpanya manusia sulit untuk mengembangkan emosi secara dewasa.
Berbicara soal pentingnya penyadaran emosi, sebenarnya tidak terbatas
dalam konteks EQ saja. Dalam kehidupan sehari-hari pun kematangan emosi
dapat dimulai dengan menyadari apa yang terjadi di sekelilingnya.47
Kesadaran diri ini juga terkait dengan kemampuan manusia untuk
tahan menghadapi cobaan, kemampuan untuk tetap tenang dan
berkonsentrasi, tahan menghadapi kejadian yang gawat dan tetap tegar
menghadapi konflik Istilah pengendalian diri sama juga dengan sabar, jika
sabar telah tumbuh dalam diri seseorang muslim, maka ia dapat dijadikan
46 E. Koeswara, Psikologi Eksistensial Suatu Pengantar, (Bandung: PT Eresco,1987), hal. 31
47 Anthony Dio Martin, Emotional Quality Management, Refleksi, Revisi dan Revitalisasi Hidup
melalui Kekuatan Emosi, (jakarta: Penerbit Arga,  2003) hal. 190-191
































sebagai sarana untuk mencapai keridhaan Allah. Firman Allah dalam surat
al-Baqarah ayat 153:
 َﻦﯾِِﺮﺑﺎ ﱠﺼﻟا َﻊَﻣ َ ﱠﷲ ﱠِنإ ِةﻼ ﱠﺼﻟاَو ِﺮْﺒ ﱠﺼﻟِﺎﺑ اُﻮﻨﯿَِﻌﺘْﺳا اُﻮﻨَﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﺎﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada
Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) shalat, sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar”. (QS. al-Baqarah: 153).48
Berbicara mengenai pentingnya kesadaran diri. Banyak orang yang
sulit merasakan perasaannya sendiri. Dan itulah yang mengakibatkan orang
ini menjadi sulit pula merasakan perasaan orang lain. Logikanya jika untuk
perasaannya sendiri saja ia sulit untuk merasakan tentunya lebih sulit
bagiannya untuk merasakan apa yang terjadi pad diri orang lain.49
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa penyadaran diri
termasuk penyadaran diri adalah kemampuan manusia menjadi pengendalian
kehidupan yang dijalani. Intinya, jangan sampai seseorang terperangkap
dalam aktivitas yang tidak mampu dipahami.
c. Tahapan-Tahapan Kesadaran diri
Kesadaran diri yang dimiliki remaja dapat mempengaruhi
perkembangan diri sendiri dan bahkan perkembangan sesamanya. Sebab
manusia tampil diluar diri dan berefleksi atas keberadaannya. Oleh sebab itu
kesadaran diri sangat fundamental bagi pertumbuhan remaja. Menurut
Sastrowardoyo untuk mencapai kesadaran diri yang kreatif seseorang harus
melalui empat tahapan yaitu:
1. Tahap ketidaktahuan
48 Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 38
49 Anthony Dio Martin, Emotional Quality Management, Refleksi, Revisi dan Revitalisasi Hidup
melalui Kekuatan Emosi, hlm. 193
































Tahap ini terjadi pada seorang bayi yang belum memiliki
kesadaran diri, atau disebut juga dengan tahap kepolosan.
2. Tahap berontak
Tahap ini identik memperlihatkan permusuhan dan
pemberontakan untuk memperoleh kebebasan dalam usaha membangun
“inner strength”. Pemberontakan ini adalah wajar sebagai masa transisi
yang perlu dialami dalam pertumbuhan, menghentikan ikatan-ikatan
lama untuk masuk ke situasi yang baru dengan keterikatan yang baru
pula.
3. Tahap kesadaran normal akan diri
Dalam tahap ini seseorang dapat melihat
kesalahankesalahannya untuk kemudian membuat dan mengambil
tindakan yang bertanggung jawab. Belajar dari pengalaman-pengalaman
sadar akan diri disini dimaksudkan satu kepercayaan yang positif
terhadap kemampuan diri. Kesadaran diri ini memperluas pengendalian
manusia atas hidupnya dan tahu bagaimana harus mengambil keputusan
dalam hidupnya.
4. Tahap kesadaran diri yang kreatif
Dalam tahapan ini seseorang mencapai kesadaran diri yang
kreatif mampu melihat kebenaran secara objektif tanpa disimpangkan
oleh perasaan-perasaan dan keinginan-keinginan subjektifnya. Tahapan
ini bisa diperoleh antara lain melalui aktivitas religius, ilmiah atau dari
kegiatan-kegiatan lain diluar kegiatan-kegiatan yang rutin. Melalui
tahapan ini seseorang mampu melihat hidupnya dari perspektif yang
































lebih luas, bisa memperoleh inspirasi-inspirasi dan membuat peta mental
yang menunjukan langkah dan tindakan yang akan diambilnya.50
d. Langkah-Langkah Mempertinggi Kesadaran Diri
Kesadaran diri tidak terbentuk secara otomatis, melainkan karena
adanya usaha individu. Tahapan kesadaran diri individu, ditentukan oleh
beberapa besar atau sejauh mana individu tersebut berusaha mempertinggi
kesadaran dirinya.  Ada beberapa langkah yang perlu diambil oleh remaja
dalam rangka meningkatkan atau mempertinggi kesadaran dirinya.
Langkahlangkah tersebut dimulai dari :
1. Menemukan kembali perasaan-perasaannya
Agar dapat mencapai tingkatan tersebut, banyak orang harus
kembali lagi pada permulaan untuk menemukan kembali apa itu
perasaan. Perasaan adalah pernyataan hati nurani yang dihayati secara
suka maupun tidak senang.  Sebab sering seseorang tidak tahu-menahu
tentang kejadian yang dirasakannya sendiri, yang diucapkan tentang
perasaan mereka hanya ungkapan samar. “baik-baik saja”, “tidak enak
badan”, mereka tidak mengalami perasaan secara langsung, hanya ideide
yang samar mereka kemukakan sebagai apa yang dirasa penting.
2. Mengenal keinginan-keinginan sendiri
Sadar akan perasaan sendiri membawa seseorang ke langkah
berikutnya yaitu mengetahui dengan jelas apa yang diinginkannya.
Seseorang yang tidak mengenali keinginan-keinginan sendiri adalah
mereka  yang hanya memikirkan keinginan-keinginan yang rutin atau
mereka yang berkeinginan menurut orang lain. Mengetahui keinginan
50 Ina Sastrowardoyo, Teori Kepribadian Rollo May, (Jakarta:  Balai pustaka,1991), hal. 83-84
































diri sendiri tidak berarti harus memaksakan dan mengutarakan keinginan
tersebut kapan dan dimana saja. Keputusan dan pertimbangan yang
matang adalah sisi utama dari kesadaran diri. Mengenal keinginan
sendiri maksudnya, mengenal keinginan secara spontan, yaitu membuat
interaksi yang tepat dan melihat gambaran situasi menyeluruh.
3. Menentukan kembali relasi diri dengan aspek-aspek ketaksadaran
Individu-individu masyarakat modern bersikap pasif terhadap
aspek-aspek ketaksadaran, bahkan cenderung menyisihkannya dan lebih
mengutamakan aspek-aspek kesadaran yang dipandang identik dengan
rasionalitas. Maka untuk mencapai kesadaran diri, seseorang perlu
menemukan kembali relasi diri dengan aspek-aspek ketaksadaran
melalui aspek-aspek ketaksadaran individu tidak hanya akan
menemukan kembali perasaan-perasaannya, tetapi juga menemukan
kembali sumber pemecahan bagi masalah-masalah yang dihadapi.51
4. Memperbanyak Dzikir
Dzikir adalah mengingat Allah, baik dengan lisan dan dengan
hati. Salah satu cara yang diajarkan Rasulullah. Dzikir kepada Allah
merupakan upaya membersihkan diri dari pengaruh-pengaruh
kesenangan keduniaan, kesadaran pada diri sendiri dan sifat egois. juga
merupakan penetapan ruh dalam kesucian dan kedekatannya dengan
Allah SWT.52
e. Manfaat Mempertinggi Kesadaran Diri
Melalui kesadaran, seseorang bisa menjadi sadar atas tanggung
jawabnya untuk memilih. “Manusia adalah makhluq yang bisa menyadari
51 E. Koeswara, Psikologi Eksistensial Suatu Pengantar, hal. 33-36
52 Zakiyah Darajat, Islam dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1999), hal. 218
































dan oleh karenanya, bertanggung jawab atas keberadaannya”. Seperti
ungkapan Kierkegard yang dikutip oleh Billington dalam bukunya “Living
Philosopy An Introduction To Moral Thought”, Bahwa eksistensi manusia
merupakan pribadi yang bebas berkehendak dan mampu menentukan masa
depannya sendiri, serta mampu mengarahkan perkembangannya. Tidak lagi
membicarakan yang konkrit tetapi sudah menembus inti yang paling dalam
dari manusia. Perpindahan pemikiran logis manusia ke bentuk religius ini
hanya dijembatani lawan iman religius.
Menurut Kiergaard eksistensi dapat dibedakan menjadi tiga yaitu;
Eksistensi estetis menyangkut kesenian, keindahan. Di dalam eksistensi ini
manusia mempunyai minat besar terhadap hal-hal di luar dirinya (bergelut
terhadap hal-hal yang dapat mendatangkan kenikmatan pengalaman emosi
dan nafsu). Eksistensi etis untuk keseimbangan hidup, manusia tidak hanya
condong hal-hal yang konkrit saja tetapi lebih dari itu bahkan lebih penting
yakni memperhatikan situasi batinnya. Eksistensi religius yaitu tidak lagi
membicarakan yang konkrit tetapi sudah menembus inti yang paling dalam
dari manusia. Perpindahan pemikiran logis manusia ke bentuk religius ini
hanya di jembatani lewat iman religius.53
Pada hakekatnya, semakin tinggi kesadaran seseorang, maka
sebagaimana dinyatakan oleh kiergaard, “semakin utuh diri seseorang”.
Dengan kesadaran diri, seseorang bisa menjadi sadar atas tanggung jawabnya
untuk memilih. Menurut Rogers ada lima sifat khas dari seseorang yang
berpribadi penuh yaitu; pertama keterbukaan pada pengalaman yang berarti
bahwa seseorang tidak bersifat kaku dan defensif melainkan bersifat fleksibel
53 Save M Dagun, Filsafat Eksistensial, (Jakarta: Rineka Cipta,  1990), hal. 51
































terhadap pengalaman. Kedua kehidupan eksistensial adalah kondisi orang
yang tidak mudah berprasangka ataupun memanipulasi pengalaman-
pengalaman melainkan dapat menyesuaikan diri karena kepribadiannya
terus-menerus terbuka pada pengalaman baru. Ketiga Kepercayaan terhadap
organisme orang sendiri yang berarti bertingkah laku menurut apa yang
dirasa benar. Keempat Perasaan bebas, artinya semakin seseorang sehat
secara psikologis semakin mengalami kebebasan untuk memilih dan
bertindak (dimungkinkan terjadinya pilihan). Kelima kreatifitas yaitu
kemampuan untuk mencipta yang berarti bahwa seseorang yang kreatif
bertindak bebas dan menciptakan ide-ide dan rencana hidup yang konstruktif,
serta dapat mewujudkan kebutuhan dan potensinya secara kreatif dan dengan
cara yang memuaskan.
kesadaran diri membukakan seseorang pada inti keberadaan
manusia diantaranya:
1. Manusia adalah makhluq yang terbatas dan manusia tidak selamanya
mampu mengaktualkan potensi.
2. Manusia memiliki potensi mengambil atau tidak mengambil tindakan.
3. Manusia memiliki suatu ukuran pilihan tentang tindakan yang akan
diambil oleh karena itu manusia menciptakan sebagian dari nasib
manusia sendiri.
4. Manusia pada dasarnya sendirian, tetapi memiliki kebutuhan untuk
berhubungan dengan orang lain, seseorang menyadari bahwa setiap
orang akan terpisah, tetapi juga terkait dengan orang lain.
































5. Dengan meningkatkan kesadaran atas keharusan memilih, maka Manusia
mengalami peningkatan tanggung jawab atas konsekuensikonsekuensi
tindakan memilih.
6. Kecemasan timbul dari penerimaan ketidakpastian masa depan.
7. Manusia mampu mengenal kondisi-kondisi kesepian, rasa berdosa dan
isolasi.54
Kesadaran yang meningkatkan kesadaran dirinya akan mampu
memilih dan memilah hal-hal dilakukan dalam menjalani kehidupan,




Definisi mengenai remaja tidak hanya tidak hanya melibatkan
mengenai usia namun juga pengaruh sosio-historis, ingatlah kembali
mengenai pandangan invensionis mengenai remaja. Dengan
mempertimbangkan konteks sosio historis, definisi masa remaja
(adolescence) sebagai periode transisi perkembangan antara masa kanak-
kanak dengan masa dewasa,yang melibatkan perubahan-perubahan biologis,
kognitif, dan sosio emosional.
Masa remaja merupakan bagian dari rangkaian kehidupan dan bukan
merupakan suatu periode perkembangan yang tidak berkaitan dengan
periode-periode lainnya. Meskipun para remaja memiliki karakteristik yang
54 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT Eresco, 1988), hal. 65
































unik, hal-hal yang terjadi selama masa remaja berkaitan dengan
perkembangan dan pengalaman di masa kanak-kanak maupun masa
dewasa.55
Menurut Kartini Kartono remaja adalah peralihan dari masa anak
dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/ fungsi
untuk memasuki masa dewasa. Batasan yang umum digunakan oleh para ahli
adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya
dibedakan atas tiga, yaitu 12 – 15 tahun = masa remaja awal, 15 – 18 tahun =
masa remaja pertengahan, dan 18 – 21 tahun = masa remaja akhir.56
Remaja dalam pengertian umum diartikan masa baliq atau
keterbukaan terhadap lawan jenis. Konsep ini tidak jauh berbeda dengan
F.J.Monks,et.al yang menyatakan remaja adalah:
1. Mulai dewasa; sudah sampai umur untuk kimpoi
2. Muda (tentang anak laki-laki dan perempuan), mulai muncul rasa cinta
birahi meskipun konsep ini kelihatan sederhana tetapi setidaknya
menggambarkan sebagaian dari pengertian remaja.57
Seorang remaja berada pada batas peralihan kehidupan anak dan
dewasa. Tubuhnya kelihatan sudah “dewasa”, akan tetapi bila diperlakukan
seprti orang dewasaia gagal menunjukkan kedewasaannya. Pengalamannya
mengenai alam dewasa masih belum banyak karena itu sering  terlihat pada
mereka adanya:
a. Kegelisahan, keadaan yang tidak tenang menguasai diri si remaja.
mereka mempunyai banyak macam keinginan yang tidak selalu dapat
55 John Santrock, Remaja Edisi 11 Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 20-21
56 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 kenakalan Remaja, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2010),
hal.6
57 F.J. Monks, et.al, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press 2009), hal. 261-262
































dipenuhi. Di satu pihak ingin mencari pengalaman, karena diperlukan
untuk menambah pengetahuan dan keluwesan dalam tingkah laku. Di
pihak lain mereka merasa diri belum mampu melakukan berbagai hal.
b. Pertentangan-pertentangan yang terjadi di dalam diri mereka juga
menimbulkan kebingungan baik bagi diri mereka sendiri maupun orang
lain. Pada umumnya timbul perselisihan dan pertentangan pendapat dan
pandangan antara si remaja dan orangtua. Selanjutnya pertentangan ini
menyebabkan timbulnya keinginan yang hebat untuk melepaskan diri
dari orangtua.
c. Berkeinginan besar mencoba segala hal yang belum diketahuinya.
Mereka ingin mengetahui macam-macam hal melalui usaha-usaha yang
dilakukan dalam berbagai bisang. Mereka ingin mencoba apa yang
dilakukan oleh orang dewasa. Remaja pria mencoba merokok secara
tersembunyi , seolah-olah ingin membuktikan apa yang dilakukan orang
dewas dapat pula dilakukan oleh si remaja. Remaja wanita yang mulai
bersolek menurut mode dan kosmetik terbaru. Keinginan mencoba pada
remaja ini dapat berakibat negatif apabila mereka diajak mencoba
mengisap ganja, mariyuana, atau menyuntik morphin. Malapetaka akan
dialaminya sebagai akibat penyaluran yang tidak ada manfaatnya.
d. Keinginan mencoba sering pula diarahkan pada diri sendiri maupun
terhadap orang lain. Keinginan mencoba ini tidak hanya  dalam bidang
penggunaan obat-obatan akan tetapi meliputi juga segala hal yang
berhubuingan dengan fungsi-fungsi kebutuhannya akhirnya penjelajahan
ketubuhan bisa menyebabkan pengalaman dengan akibat yang tidak
































selalu menyenangkan, misalnya kehamilan, yang menghentikan karier,
prestasi sekolah yang justru diidamkan pemuda-pemudi.58
b. Perkembangan kesadaran beragama
Kemampuan berpikir abstrak remaja memungkinkannya untuk dapat
mentransformasikan keyakinan beragamanya. Dia dapat mengapresiasi
kualitas keabstrakan Tuhan sebagai yang Maha Adil, Maha Kasih Sayan.
Berkembangnya kesadaran atau keyakinan beragama, seiring dengan
mulainya remaja menanyakan atau mempermasalahkan sumber-sumber
otoritas dalam kehidupan, seperti pertanyaan “apakah Tuhan Maha Kuasa,
mengapa masih terjadi penderitaan dan kejahatan di dunia ini?”
Untuk memperoleh kejelasan tentang kesadaran remaja akhir (17-21
tahun) ini, dapat disimak dalam uraian berikut.
Secara psikologis, masa ini merupakan permulaan masa dewasa,
emosinya mulai stabil dan pemikirannya mulai matang (kritis). Dalam
kehidupan beragama, remaja sudah mulai melibatkan diri ke dalam kegiatan-
kegiatan keagamaan. Remaja sudah dapat membedakan agama sebagai ajaran
dengan manusia sebagai penganutnya di antaranya ada yang shalih dan ada
yang tidak shalih. Pengertian ini memungkinkan dia untuk tidak terpengaruh
oleh orang-orang yang mengaku beragama, namun tidak melaksanakan
ajaran agama atau perilakunya bertentangan dengan nilai agama.
Salah satu tugas perkembangan yang dikurnya adalah keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang hasilnya adalah sebagai
berikut
58 Singgih Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulya, 2003), hal. 67-69
































1. Mengembangkan Pemahaman Agama. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hampir setengahnya para siswa:
a. Merasa malas untuk mendengarkan ceramah-cerawah keagamaan
b. Kurang berminat untuk mengikuti kegiatan keagamaan
c. Kurang senang membaca buku-buku agama
d. Kurang tertarik untuk mengikuti diskusi keagamaan. Temuan ini
menggambarkan bahwa belum semua siswa menaruh minat dan
perhatian untuk memperluas wawasan atau pemahan keagamaan.
Fenomena ini menunjukkan pula tentang lemahnya komitmen mereka
untuk menempatkan upaya pemahaman keagamaan sebagai suatu hal
yang penting dalam kehidupannya.
2. Meyakini agama sebagai pedoman hidup. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hampir semua siswa meyakini agama sebagai pedoman hidup yang
akan membawa kepada kebahagiaan hidup baik di dunia ini maupun di
akhirat kelak.
3. Meyakini bahwa setiap perbuatan manusia tidak lepas dari pengawasan
Tuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
meyakini akan pengawasan Tuhan terhadapsemua perilakunya. Kesadaran
ini merupakan sikap rohaniah yang memungkinkan sseorang mampu
mengendalikan dirinya dari perbuatan yang tidak baik.
4. Meyakini kehidupan akhirat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir
semua siswa meyakini akan adanya hari akhirat. Mereka meyakini bahwa
amal perbuatannya mendapat balasan dari Tuhan.
5. Meyakini bahwa Tuhan maha Penyayang dan maha pengampun.hasil
penelitian menunjukkan bahwa hampir semua siswa meyakini bahwa
































Tuhan maha penyayang dan pengampun. Sebagian kecil dari mereka
meragukan sifat Tuhan tersebut
6. Melaksanakan Sholat. Sebagian siswa sudah memiliki kebiasaan yang
baik dalam melaksanakan sholat, namun sebagian lagi masih memeiliki
rasa malas untuk melaksanakan sholat tersebut.
7. Mempelajari kitab suci. Hampir semua siswa merasa perlu untuk
mempelajari kitab suci. Namun, di antara mereka masih ada juga yang
merasa tidak tertarik untuk mempelajarinya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dimungkinkan telah mampu
membaca kitab suci.
8. Berdo’a kepada Tuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagaian
esar siswa sudah biasa memanjatkan do’a kepada keimanan dan
ketawadhuan seseorang kepada Tuhan. Berdo’a juga merupakan pertanda
dari kesadaran jati diri sebagai hamba yang dha’if dihadapan Kholik Yang
Maha Kuasa. Orang atau siswa yang suka berdo’a cenderung akan
menampilkan budi pekerti yang baik,
9. Menghindarkan diri dari perbuatan yang dilarang agama. Hampir semua
siswa sudah mampu mengembalikan dirinya untuk tidakmelakuakn
perbuatan yang dilarang agama sekalipun demikian, masih ada sebagian
kecil dari mereka yang masih terbelenggu oleh hawa nafsunya seperti
suka meminum-minuman keras dan pada saat pacaran suka melakukan
perbuatan yang dilarang agama. Meskipun persentasenya kecil, namun
perlu mendapat perhatian karena perbuatan tersebut akan menyeret
mereka di dunia kehidupan yang merusak perkembangan pribadinya yang
sehat.
































10. Menghormati kedua orang tua dan orang lain. Hampir semua siswa
menunjukkan perilaku yang sopan, baik terhadap orang tua maupun orang
lain. Namun, begitu tidaks emua siswa konsisten dalam menampilkan
sikap hormatnya tersebut. Diantara mereka suka berbohong kepada orangn
tua dan merasa tidak perlu memperhatikan nasihatnya.berbohong
merupakan perilaku yang sangat dicela dalam agama karena dipandang
sebagai benih ketidak jujuran dan memberikan dampak yang tidak baik
bagi perkembangan akhlakul kharimah serta dapat menimbulkan berbagai
masalah dalam kehidupan masyarakat.
11. Bersabar dan bersyukur. Sebagian besar siswa merasa sulit untuk bersifat
sabar pada saat mendapat musibah bahkan diantara mereka merasa sangat
kecewa terhadap nasib yang dialaminya sendiri. Hampir setengahnya, para
siswa suka lupa bersyukur kepada Tuhan pada saat mendapat nikmat. Sifat
sabar dan syukur merupakan pertanda keimanan kepada Tuhan yang
dalam pengamalannya tidaklah mudah, apalagi dikalangan remaja. untuk
mengembangkan sikap sabar dan syukur perlu pemahaman, pembiasan
atau contoh dari orang tua, guru, dan orang dewasa lainnya.
Berdasarkan pendapat diatas bahwasanya kesadaran diri remaja ialah




59 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 204-209
































Kecanduan atau ketagihan adalah suatu tubuh atau pikiran kita dengan
parahnya menginginkan atau memerlukan sesuatu agar bekerja dengan baik.
Seseorang disebut pecandu bila seseorang tersebut memiliki ketergantungan fisik
dan ketergantungan psikologis terhadap zat psikoaktif.60 Kecanduan juga dapat
diartikan suatu aktifitas atau substansi yang dilakukan berulang-ulang dan dapat
menimbulkan dampak negatif.61
2. Pengertian Narkotika
Narkotika secara etimologis berasal dari bahasa Inggris narcose atau
narcois yang berarti menidurkan dan pembiusan. Kata narkotika berasal dari
Bahasa Yunani yaitu narke yang berarti terbius sehingga tidak merasakan apa-
apa.62
Dari istilah farmakologis yang digunakan adalah kata drug yaitu sejenis zat
yang bila dipergunakan akan membawa efek dan pengaruhpengaruh tertentu pada
tubuh si pemakai seperti mempengaruhi kesadaran dan memberikan ketenangan,
merangsang dan menimbulkan halusinasi.63
Secara terminologis narkotika dalam Kamus Besar Indonesia adalah obat
yang dapat menenangkan syaraf, menghilangkan rasa sakit, menimbulkan rasa
mengantuk dan merangsang.
Menurut beberapa sarjana maupun ahli hukum, pengertian narkotika adalah
sebagai berikut :
a. Soedjono D menyatakan bahwa yang dimaksud dengan narkotika adalah sejenis
zat, yang bila dipergunakan (dimasukkan dalam tubuh) akan membawa
60 https://googleweblight.com/i?u=https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kecanduan&hl=id-ID diakses pada
tanggal 21 maret 2017
61 Theodora Natalia Kusumadewi, Hubungan Antara Kecanduan, (Fpsi UI, 2009), hal. 8
62 Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana Untuk Mahasiswa dan Praktisi
Serta Penyuluh Masalah Narkoba, (Bandung: Mandar Maju, 2003), hal. 35
63 Soedjono D, Narkotika dan Remaja, (Bandung: Alumni, 1977), hal. 3
































pengaruh terhadap tubuh si pemakai. Pengaruh tersebut  berupa menenangkan,
merangsang dan menimbulkan khayalan atau halusinasi.64
b. Edy Karsono, narkotika adalah zat/bahan aktifyang bekerja pada sistem saraf
pusat (otak) yang dapat menyebabkan penurunan sampai hilangnya kesadaran
dan rasa sakit (nyeri) serta dapat menimbulkan ketergantungan (ketagihan).65
c. Elijah Adams memberikan definisi narkotika adalah terdiri dari zat sintetis dan
semi sintetis yang terkenal adalah heroin yang terbuat dari morfhine yang tidak
dipergunakan, tetapi banyak nampak dalam perdagangan-perdagangan gelap,
selain juga terkenal dengan istilah dihydo morfhine.66
Berdasarkan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika, narkotika adalah : “zat atau obat yang berasal dari tanaman atau
bukan tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis, yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai
menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang
dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam undang-
undang ini.”
Sehingga berdasarkan penjelasan pengertian narkotika diatas, dapat
disimpulkan bahwa narkotika merupakan zat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman yang dapat menyebabkan penurunan, perubahan kesadaran, mengurangi
sampai menghilangkan nyeri, menimbulkan khayalan atau halusinasi dan dapat
menimbulkan efek ketergantungan yang dibedakan ke dalam golongan-golongan
sebagaimana terlampir dalam Undang-Undang tersebut.
64 Anton M. Moelyono , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, 1988), hal. 609
65 Soedjono D, Segi Hukum Tentang Narkotika di Indonesia, (Bandung: Karya Nusantara, 1977), hal. 5
66 Wilson Nadaek, Korban dan Masalah Narkotika, (Bandung: Indosia Publing House, 2983), hal. 122
































Narkotika dalam penelitian yang sedang peneliti lakukan adalah hal yang
biasa dikonsumsi oleh klien ketika dia butuh ketenangan karena masalah yang dia
alami.
Adapun fase penggunaan narkotika sejak awalnya adalah dimmulai dari
coba-coba (experimental use), yaitu memakai narkotima dengan tujuan untuk
memenuhi rasa ingin tahu. Apaila pemakaian berlanjut, mak tingkat penggunaan
meningkat ke tahap yang lebih berat yaitu untuk tujuan senang-senang. Jika tidak
berhenti juga, maka pemakaian meningkat lagi ke tingkatan pemakaian situasional,
yaitu memakai narkotika saat mengalami keadaan tertentu seperti pada waktu
menghadapi keadaan tegang, sedih, kecewa, dan lain sebagainya. Tingkatan
terparah apabila pemakai tidak juga berhenti dari menggunakan narkotika adalah
tahapan abuse/penyalahgunaan karena ketergantungan yang diindikasikan dengan
tidak lagi mampu mengehentikan konsumsi narkotika yang akhirnya bisa
menimbulkan gangguan fungsional atau ocupational dengan timbulnya perilaku
agresif dan dis-sosial (terganggunya hubungan sosial).
3. Faktor penyebab penyalahgunaan narkotika
Dari berbagai penelitian yang dilakukan oleh para ahli, setidaknya ada
beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya penyalahgunaan narkotika di
antaranya sebagai berikut:
a. Faktor individu, terdiri dari aspek kepribadian, dan kecemasan/depresi. Yang
termasuk dalam aspek kepribadian anatara lain kepribadian yang ingin tahu,
mudah kecewa, sifat tidak sabar dan rendah diri. Sedangkan yang termasuk
dalam kecemasan/depresi adalah karen atidak mampu menyelesaikan kesulitan
































hidup, sehingga melarikam diri dalam penggunaan narkotika dan obat-obat
terlarang.
b. Faktor sosial budaya, terdiri dari kondisi keluarga dan pengaruh teman. Kondisi
keluarga di sini merupakan kondisi yang disharmonis seperti orang tua yang
bercerai, prang tua yang sibuk dan jarang di rumah serta perekonomian keluarga
yang serba berlebihan maupu  serba kekurangan. Sedangkan yang termasuk
dalam pengaruh teman misalnya karena berteman dengan seorang yang ternyata
pemakai narkoba dan ingin diterima dalam satu kelompok.
c. Faktor lingkungan, lingkungan yang tidak baik maupun tidak mendukung dan
menampung segala sesuatu yang menyangkut perkembangan psikologis anak
dan kurangnya perhatian terhadap anak, juga bisa mengarahkan seorang anak
untuk menjadi user/pemakai narkotika.
d. Faktor narkotika itu sendiri, mudahnya narkotika dapat didukung dengan faktor-
faktor yang sudah disebut di atas, semakin memperlengkap timbulnya
penyalahgunaan narkotika.67
Menurut Dr. Graham Blamie, penyebab penyalahgunaan narkoba, antara lain:
a. Untuk membuktikan dalam melakukan tindakan-tindakan yang berbahaya
seperti ngebut, bergaul dengan wanita, dan lain-lain.
b. Untuk menunjukkan tindakan menentang otoritas terhadap orang tua, guru, atau
terhadap norma-norma sosial.
c. Untuk mempermudah penyaluran dan peruatan seks.
d. Untuk melepaskan diri dari rasa kesepian dan ingin memperoleh pengalaman
sensaionalan emosional.
67 AR. Sujono, dkk, Komentar dan Pembahasan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hal. 6-7
































e. Untuk mencari dan menemukan arti dari hidup.
f. Untuk mengisi kekosongan dan kesepian/kebosanan.
g. Untuk menghilangkan kegelisahan, frustasi, dan kepenatan hidup.
h. Untuk mengikuti kemauan kawan-kawan dalam rangka pembinaan solidaritas
i. Untuk iseng-iseng dan didorong rasa ingin tahu.68
4. Bahan-bahan dari narkotika
Di dalam Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1976 diatur bahwa yang
dimaksud dengan narkotika adalah bahan yang terdiri dari :
a. Garam-garam dan turunan-turunan dari Morfina dan Kokaina
b. Bahan lain, baik lamiah, sintesis, maupun semi sintesis yang belum disebutkan
yang dapat dipakai sebagai pengganti Morfina dan Kokaina yang ditetapkan
oleh Menteri Kesehatan sebagai narkotika, apabila penyalahgunaannya dapat
menimbulkan akobat ketergantugan seperti  Morfina dan Kokaina.
c. Tanaman papaver (papaver somniferum) termasuk biji, buah, dan jeraminya.
d. Opnium mentah, yaitu getah yang mebeku sendiri, diperoleh dari buah tanaman
papaver somniferum L yang hanya mengalami pengolahan sekadar untuk
pembungkusan dan pengangkutan tanpa memperhatikan kadar morfinanya.
e. Opium masak, terdiri dari:
a. Candu, yakni hasil yang diperoleh dari opium mentah melalui suatu
rentetan pengolahan , khususnya dengan pelarutan, pemanasan dan
peragian, dengan atau tanpa penambahan bahan-bahan lain, dengan maksud
mengubahnya menjadi suatu ekstrak yang cocok untuk pemadatan
b. Jicing, yakni sisa-sisa dari candu setelah diisap, tanpa memperhatikan
apakah candu itu dicampur dengan daun atau bahan lain
68 Sudarsono, Kenakalan Remaja,(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 67
































c. Jicingko, yakni hasil yang diperoleh dari pengolehan jicing.
f. Opium obat, yaitu opium mentah yang telah mengalami pengolahan sehingga
sesuai untuk pengobatan, baik dalam bentuk bubuk atau dalam bentuk lain,
atau dicampur dengan zat-zat netral sesuai dengan syarat fermakope.
g. Morfina, yaitu alkaloida utama dari opium, dengan rumus kimia C17H19NO3.
h. Tanaman koka, yaitu tanaman dari semua genus Erythroxylon dari keluarga
Erythroxylaceae.
i. Daun koka, yaitu daun yang belum atau sudah dikeringkan atau dalam bentuk
serbuk dari semua tanaman genus Erythroxylon dari keluarga Erythroxylaceae,
yang menghasilkan kokaina secara langsung atau melalui perubahan kimia.
j. Kokaina mentah, yaitu semua hasil-hasil yang diperoleh dari daun Koka yang
dapat diolah secara langsung untuk mendapatkan Kokaina.
k. Kokaina yaitu Metil ester 1-bensoil ekgonina dengan rumus kimia
C17H21NO4.
l. Ekgonina, yaitu 1-ekgonina dengan rumus kimia C9H15NO3H20 dan ester
serta turunan-turunannya yang dapat diubah menjadi Ekgonina dan
Kokaina.Semua tanaman genus Cannabis termasuk biji dan buahnya.
m. Damar ganja, yaitu damar yang diambil dari tanaman Ganja, termasuk hasil
penglolahannya, yang menggunakan damar sebagai bahan dasar.69
5. Dampak bahaya narkotika
Dampak narkoba berupa kematian, kekerasan, dan bentuk kriminalitas
nampaknya kurang mendapat tempat bagi media, atau justru karena faktanya yang
tidak muncul ke permukaan sehingga tidak tertangkap kamera wartawan.
69 AR. Sujono, dkk, Komentar dan Pembahasan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika, hal. 10-11
































Kondisi persoalan narkoba sangat rumit dan hampir tidak bisa terdeteksi,
karena terbentuknya jaringan antara produsen, pengedar, dan pengguna merupakan
jaringan yang bersifat underground terlebih lagi keluarga juga sering cenderung
menyembunyikan anggota keluarganya yang menjadi korban narkotika karena
berbagai alasan.
Tindak kekerasan atau kriminalitas sangat besar kemungkinan muncul pada
pecandu yang mulai kehabisan uang maupun barang untuk dijual. Mereka sangat
nekad dan tidak peduli, sehingga melakukan kekerasan fisik, “berupaya untuk
mencuri, merampok serta berbagai tindakan kriminal lainnya” untuk mendapatkan
apa yang diinginkan demi mendapat pasokan narkotika.70
Penyalahgunaan Narkotika adalah salah satu ancaman bagi kemajuan
peradaban baangsa Indonesia. Saat ini meskipun penyalahgunaan Narkotika belum
menjadi fenomena yang umum dikalangan mayoritas penduduk Indonesia. Melalui
pemberitaan di media massa dapat dicermati bahwa fenomena penyalah gunaan
Narkotika di Indonesia berkembang dari tahun ke tahun. Pada mulanya penyalah
gunaan Narkotika identik pada orang-orang dari dunia kriminal yang tidak
berpendidikan, selanjutnya merambah pada orang dewasa yang mengalami depresi
kehidupan. seperti sang klien dalam skripsi ini yang kecanduan Narkotika karena
depresi dengan kehidupan keluarganya dan akhirnya sang klien mencari pelarian
yaitu Narkotika.
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70 Joko Suyono, Masalah Narkotika dan Bahan Sejenisnya, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1980),
hal.14
































Persamaan penelitian dari Anhari ialah sama-sama memabahas perihal
penyalahgunaan Narkoba dan remaja, sedangkan perbedaan dari penelitian Anhari
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sekolah.
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A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kampung Klakahrejo RT 02 RW 09 Kelurahan
Kandangan Kecamatan Benowo Kabupaten Surabaya. Klakahrejo berada di Surabaya
Barat dan dekat dengan Kota Gresik. Klakahrejo RW 09 terdiri dari 6 RT yaitu RT 01
sampai 06
Klakahrejo RW 09 lebih dikenal  dengan Moroseneng karena Klakahrejo
dulunya adalah tempat prostitusi. Arti dari Moroseneng adalah setiap kali datang
selalu senang, maksud senang di sini adalah bisa berhubungan seks bebas dengan
wanita tunasusila dan meminum-minuman keras yang  diiringi musik  dengan volume
yang sangat keras. Sebelah barat Klakahrejo adalah Kampung Sememi yang juga
dulunya adalah tempat lokalisasi sebelum Bu Risma selaku Wali Kota Surabaya
menutup tempat lokalisasi atau prostitusi. Tapi, di Klakahrejo hanya terdapat 3 RT
yang dulunya tempat prostitusi yaitu RT 02 sampai 04.
B. Deskripsi Konselor
Konselor yang dimaksud adalah orang yang mempunyai keahlian dalam
memberikan bantuan atau layanan dalam mental spiritual terhadap seseorang atau
sekelompok orang yang mengalami berbagai bentuk problem atau masalah yang
bersifat lahiriyah maupun bathiniyah. Selain itu konselor juga harusmempunyai
keahlian dalam bidang bimbingan dan konseling Islam Dalam penanganan kasus ini,
orang yang menjadi konselor adalah peneliti sendiri.
Konselor bernama Zahrotul Munawaroh merupakan anak ketiga dari Bapak
Muhlis dan Ibu Nur Fasichah dengan latar belakang keluarga yang sederhana.
Konselor dilahirkan di Suabaya, 9 Agustus 1995.
































Alamatnya berada di Jl. Klakahrejo Gg Barokah RT 02 RW 09, Kecamatan
Benowo, Kabupaten Surabaya. Pada tahun 2007, ia lulus dari sekolah dasar di SDN
Klakahrejo I/578. Setelah lulus SD, ia memutuskan untuk masuk Pondok Pesantren
Darussalam yang berada di Beji, Benowo. Namun, dikarenakan ia tidak tahan berada
di Pondok Pesantren karena terlalu banyak peraturan, kegiatan, dan banyak waktu
untuk tidur yang sangat minim, akhirnya ia memutuskan untuk keluar dari Pondok
Pesantren tersebut. Ketika ia sudah keluar sang Ayah mencarikan ia sekolah namun
sangat susah karena ia belum menempuh  semester selama di Pondok Pesantren dan
akhirnya sang Ayah memutuskan untuk lebih baik libur 1 tahun.
Pada tahun 2008 melanjutkan di SMP Wachid Hasyim 7 Surabaya dan lulus di
tahun 2011. Setelah lulus dari SMP, konselor melanjutkan di SMA Sejahtera
Surabaya. Kemudian dia melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi, yaitu studi S1
di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, konselor memilih Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi dengan Prodi Bimbingan Konseling Islam. Allah lebih
menetapkan konselor untuk berjalan atau menempuh pendidikan S1 di jurusan
Bimbingan Konseling Islam.
C. DESKRIPSI KONSELI
Konseli merupakan individu atau sekelompok orang yang mengalami masalah
dan memerlukan bantuan bimbingan konseling untuk memecahkan masalah atau
kesulitan yang dihadapinya.
Konseli merupakan  salah  satu tetangga konselor, untuk lebih jelasnya
konselor akan menguraikan tentang identitas konseli, kepribadian konseli, keadaan
ekonomi, dan lingkungan sekitar konseli sebagai berikut :

































Nama : Ina (nama samaran)
TTL : Surabaya, 9 September 1999
Alamat : Klakahrejo, Benowo, Surabaya
Nama Ayah : Adi (nama samaran)
Usia : 36 tahun
Alamat : Klakahrejo, Benowo, Surabaya
Pekerjaan : Wiraswasta
Nama Ibu : Ayu (nama samaran)
Usia : 35 tahun
Alamat : Klakahrejo, Benowo, Surabaya
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
b. Kepribadian Konseli
Konseli merupakan anak pertama dari 4 bersaudara. Konseli merupakan
janda yang mempunyai 1 anak perempuan. Konseli menikah karena mengalami
hamil diluar nikah pada saaat duduk di kelas 2 SMA. Pada tahun 2017 konseli
memutuskan untuk bercerai karena konseli mengalami Kekerasan Dalam Rumah
Tangga(KDRT). Bukan hanya itu saja, ketika masih bersama sang suami, sang
suami tidak memberikan kenyamanan ataupun nafkah secara lahir dan batin.
Karena kejadian tersebut konseli bekerja keras banting tulang untuk menghidupi
anak semata wayangnya.
































Pada saat konseli duduk di bangku kelas 2 SMP konseli sudah memakai
obat-obat terlarang. Berawal dari kehidupan keluarganya yang membuat dia tidak
kuat memikirkannya. Ibunya selalu memarahinya, dan bukan itu saja orang
tuanya jarang di rumah karena harus bekerja. Tak jarang konseli sering lari dari
rumah. Sesungguhnya konseli hanya butuh perhatian, pengertian, dan kasih
sayang dari orang tuanya. Konseli juga bercerita mengenai konseli hamil tersebut
karena pada saat itu konseli dan teman-temannya sedang pesta minuman keras
dan obat-obatan terlarang dan tak sadar hal itu terjadi.
Konseli disetiap kalimat yang diucapkan selalu menggunakan kata yang
tidak pantas (seperti ‘cok’, ‘taek’, ‘asu’, dan ‘nggateli’) hal ini dikarenakan
kebiasaan dari konseli.
Sekarang konseli bekerja di sebuah toko dekat rumahnya, setiap konseli
mendapatkan gaji konseli langsung membelikan kebutuhan untuk anak semata
wayangnya, seperti: pampers, susu, dan kebutuhan yang lain.
Meskipun konseli sudah mempunyai anak, konseli tetap tak bisa jauh dari
obat-obat terlarang tersebut karena konseli masih merasa tidak nyaman dengan
kehidupan keluarganya yang tidak adil terhadap konseli.
Ketika konseli sudah tak mengerti dengan kehidupannya ia akan kabur
dari rumah dan menginap di rumah neneknya di daerah Sukomanunggal,
Surabaya  tanpa sepengetahuan orang tuanya. Tak hanya sampai di situ saja,
konseli sekarang tidur dan tinggal di toko tempat ia bekerja karena konseli sangat
butuh ketenangan untuk menghindar dari perilaku Ibu dan adiknya yang bernama
Muti(nama samaran).
Toko tempat ia bekerja sangat delat dengan rumahnya jadi dia masih tetap
pulang ke rumahnya untuk menemui dan mengasuh anaknya, karena dia sadar
































bagaimanapun keadaan keluarganya sekarang anaknya juga butuh kasih sayang
darinya. Konseli tidak ingin anaknya bernasib sama dengannya.
c. Keadaan Ekonomi Konseli
Konseli terakhir dari keluarga yang sederhana ayahnya bekerja di sebuah
meubel dan ibunya hanya ibu rumah tangga biasa semenjak konseli mempunyai
anak. Tetapi sudah 4 bulan ini ibu konseli membuka usaha kecil-kecilan di depan
rumah yaitu berjualan sempol.
d. Lingkungan Sekitar Konseli
Konseli adalah tetangga dekat Konselor. Konselor mengenal dan dekat
dengan Konseli sejak Konseli masih menempuh pendidikan Taman Kanak-
Kanak. Setiap kali bertemu Konseli selalu bercerita apa yang terjadi dalam
hidupnya. Jadi, Konselor sudah mengetahui tentang Konseli sebelum penelitian
ini dilakukan.
Konseli hidup di daerah yang tidak baik. Dulu daerah sekitar rumah
konseli adalah lokalisasi yang terkenal dengan nama Moroseneng. Moroseneng
adalah tempat lokalisasi terkenal di Surabaya. Lokalisasi adalah tempat yang
identik dengan hal-hal negatif (minuman keras, narkoba, rokok, seks bebas, PSK,
dan lain-lain). Tetapi, lingkungan tidak menjadi faktor utama atas
menyimpangnya perilaku konseli karena sesungguhnya faktor utama konseli
memakai obat-obat terlarang bukan karena lingkungan sekitar rumahnya yang
buruk melainkan murni karena didikan dan kurangnya kasih sayang dari orang
tua.
Konseli  mengenal barang haram tersebut murni bukanlah dari lingkungan
sekitar rumahnya yang buruk melainkan dari teman sekolahnya. Teman
sekolahnya mempengaruhi dan memberi tahunya bahwa memakai barang haram
































tersebut dapat melupakan semua masalah yang ada dan membuat hati dan pikiran
menjadi tenang dan melayang. Karena pada saat itu konseli masih duduk di kelas
2 SMP yang sangat mudah dipengaruhi, akhirnya konseli mencoba dan ketagihan
hingga sekarang.
e. Latar Belakang Keluarga Konseli
Konseli merupakan anak pertama dari 4 ersaudara. Konseli mempunyai
adik pertama yaitu laki-laki bernama Ade (nama samaran) yang sekarang sedang
menempuh pendidikan kelas 1 SMA di kota Lamongan. Adik pertama Konseli
diangkat oleh tetangganya yang sekarang pindah dan tinggal di Lamongan.
Adik kedua konseli yaitu perempuan yang sekarang duduk di kelas 5 SD
bernama Muti(nama samaran). Konseli dan Muti ini sangat rival karena Muti
memang terkenal sangat pintar sekali memutar balikkan omongan. Karena sifat
Muti yang seperti itu konseli menjadi korban omelan Ibunya.
Konseli merupakan anak pertama dari 4 bersaudara. Adik pertamanya
yaitu laki-laki yang duduk di kelas 1 SMA, adik kedua yaitu perempuan yang
duduk di kelas 5 SD, yang terakhir yaitu adik perempuan yang duduk di kelas 2
SD. Adik pertamanya diangkat anak oleh tetangganya dan sekarang tinggal di
Lamongan karena rumah orang tua angkat yang mengangkat adiknya tersebut
sudah dijual, tetapi jika liburan sekolah adiknya pulang ke Surabaya untuk
mengetahui dan berjumpa dengan keluarga.
Dalam keseharian Ina jarang sekali bertemu dengan Ayah nya karena
Ayahnya bekerja dan Ina pun juga bekerja. Anak Ina diasuh oleh sang Ibu. Yang
membuat Ina betah di rumah adalah anaknya karena dia sangat menyayangi
anaknya. Tetapi, sekarang dia leih memilih tinggal di tempat kerjanya karena
tidak tahan dengan sikap dan perilaku Ibu dan adiknya yang duduk di kelas 5 SD.
































Dia juga tidak tahan dengan Ayahnya karena setiap bertemu selalu menyalahkan
dia ketika anaknya terjadi sesuatu dan ketika dia tidak melaksanakan sholat.71
D. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN KONSELING SPIRITUAL UNTUK
MENINGKATKAN KESADARAN DIRI PADA REMAJA YANG
KECANDUAN NARKOTIKA
Konseling spiritual dalam islam adalah proses pemberian bantuan kepada
individu dalam mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk yang beragama dan
mengatasi masalah yang dihadapinya dengan berlandaskan Al-Qur’an dan sunnah
Nabi Muhmmad SAW, sehingga mampu menjadi manusia yang lebih luhur.
Dalam kontek bimbingan dan konseling islam, konseling spiritual dapat
diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada individu agar memiliki
kemampuan untuk mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk beragama (homo
religius), berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak mulia), dan
mengatasi masalah-masalah kehidupan melalui pemahaman, keyakinan, dan praktik-
praktik ibadah ritual yang di anutnya.72
Setelah melihat bentuk-bentuk perilaku konseli yang terlalu bergantung
dengan Narkotika, konselor memberikan konseling spiritual pada konseli yang sesuai
dengan masalah-masalah tersebut, maka langkah konselor dalam proses atau
pelaksanaan konseling spiritual adalah :
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan konselor dalam kasus ini mengenai konseli
yang disertai gejala-gejala yang nampak.konselor membandingkan data-data yang
71 Wawancara dengan konselil pada tanggal 12 Oktober 2017
72 Syamsu Yusuf, Konseling Spiritual Teistik, (Bandung: Rizqi Press,  2009), hal 36
































sudah terkumpul untuk mendapatkan gambaran tentang masalah yang ada pada diri
konseli.
Selain itu, konselor juga melakukan kunjungan ke rumah konseli (home
visit) untuk mengetahui tentang aktivitas atau kegiatan konseli saat di rumah serta
melakukan observasi dan wawancara dengan orang tua konseli mengenai keiasaan
anaknya. Selain dari home visit yang dilakukan konselor, konselor juga
mengobservasi kegiatannya sehari-hari karena kebetulan sang konseli adalah
tetangga klien. Dari situlah akan tampak gejala-gejala apa saja yang menjadi data
penting konselor untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi konseli.
Di bawah ini cuplikan wawancara konselor dengan konseli yang
dilaksanakan di kediaman konseli untuk mengidentifikasi masalah konseli.
Dari hasil wawancara konselor dengan konseli, konselor mengidentifikasi
bahwa Ina ketergantungan dengan Narkotika karena perilaku orang tua yang tidak
menunjukkan kasih sayang padanya dan selalu salah apa saja yang dilakukan oleh
konseli sehingga konseli juga tidak betah di rumah. Konseli juga menuturkan
bahwa Allah tidak menyanginya, konseli juga berkata “percuma mbak aku sholat
tapi seng ndokor (Allah) gak pernah ngekek i opo seng tak pingini, padahal mek
njalok kasih sayang tekan wong tuwoku tok (percuma mbak aku sholat tapi Allah
tidak pernah memberi apa yang aku inginkan, padahal hanya minta kasih sayang
dari orang tua aja)”. Konseli menganggap bahwa hanya Narkotikalah yang bisa
mengerti dia karena bisa membuatnya tenang. Konseli juga bercerita bahwa sang
Ayah juga menyuruhnya untuk sholat tetapi dia belum siap, tidak hanya itu sang
konseli juga blak-blakan jika sang Ibu juga tidak sholat dan dulu juga pernah
memakai barang haram sama seperti dia.73
73 Wawancara dengan konseli pada tanggal 15 Oktober 2017
































Selanjutnya konselor melakukan wawancara dengan Ibu Ayu (Ibu dari
Ina), menurut penuturan sang Ibu Ina ini termasuk anak yang tidak bisa diatur
“ndablek mbak poseng aku (nggak bisa diatur mbak, pusing aku)”. Sang ibu juga
menuturkan bahwa Ina tidak pernah mau merawat anaknya suka memikirkan
dirinya sendiri. Konselor tidak dapat berbicara lama dan banyak dengan sang Ibu
karena beliau sedang berjualan. Tetapi, konselor juga bisa melihat perilaku sang
Ibu secara langsung bahwa sang Ibu tidak memberikan kasih sayang kepada Ina,
terlebih lagi konselor adalah tetangga konseli. Semua tetangga juga sebenarnya
kasihan dengan Ina karena perilaku Ibu Ayu terhadap Ina.
Dari keterangan yang konselor dapat dari Ibu konseli, bahwa konseli
adalah anak yang tidak bisa diatur dan akhirnya membuat sang Ibu marah-marah
setiap hari.74
Selanjutnya konselor menemui salah satu teman dekat konseli di tempat
kerjanya untuk mencari informasi tentang Ina, dari wawancara konselor dengan
narasumber yakni teman dekat konseli. Sang teman mengatakan meskipun Ina
perilakunya menyimpang teatapi Ina adalah teman yang sangat asyik dan selalu
ada ketika temannya butuh. Sang teman bercerita bahwa Ina adalah teman yang
adanya, tulus, dan tidak pernah sok manis agar terlihat baik di mata orang lain.
Tetapi, sang teman juga kasihan dengan Ina atas perilaku orang tua yang selalu
menyalahkan Ina. Kebetulan tempat kerja Ina dekat dengan rumah Ina, jadi Ina
sering mengajak temannya ke rumah dan dari situlah teman Ina tahu bagaimana
perilaku Ibunya. Pada waktu proses wawancara dengan teman dekat konseli dan
di situ juga ada tetangga konseli, tetangga konseli bercerita bahwa sang adik
perempuan yang bernama Muti sering membuatnya kesal dan membuat Ina pergi
74 Wawancara dengan  Ibu konseli pada tanggal 16 oktober 2017
































dari rumah dikarenakan Muti sering memutar balikan omongan jadi Ina terkena
marah sang Ibu sampai Ina tidak tahan dan kabur, Muti juga mengusir Ina dari
rumah. Memang banyak tetangga yang menilai bahwa sang Ibu dan Muti punya
karakter yang sama. Sang tetangga berkata “laiyo mangkane Ina koyok ngunu
wong padal Ina iku arek e apikan banget, ancen ibu e ambek Muti ae koyok
ngunu lek nak Ina (makanya Ina seperti itu padahal ina itu anaknya baik banget,
memang ibunnya dan Muti aja yang sperti itu ke Ina) ”.75
Dari keterangan yang telah dijelaskan oleh teman dekat dan tetangga  di
Tempat kerja Ina bahwa Ina sebenarnya adalah wanita yang baik hanya saja dia
salah didikan jadi salah melangkah dan salah mengambil tindakan untuk
menyelesaikan masalahnya.
Dalam mengumpulkan data konselor melakukan wawancara dengan
orang-orang terdekat konseli. Adapun data yang teekumpul dari proses
identifikasi tentang faktor yang menyebabkan konseli ketergantungan dengan
Narkotika adalah karena kurang kasih sayang, perhatian dari keluarganya, dan
juga kurangnya pendidikan agama sejak dini dari orang tua.
2. Diagnosis
Berdasarkan data dari hasil identifikasi masalah, konselor menetapkan
masalah utama yang dihadapi konseli yaitu ketergantungan dengan Narkotika hal
tersebut disebabkan karena kurangnya kasih sayang dan perhatian dari orang tua,
sebenarnya konseli ingin sekali diperhatikan oleh orang tuanya sama seperti teman-
temannya yang diperhatikan oleh orang tua mereka masing-masing.
Sang Ayah sebenarnya ingin sekali Ina bisa melaksanakan sholat dan
lebih dekat dengan Allah tapi Ina masih merasa belum siap dan sang Ibu juga tidak
75 Wawancara dengan teman dan tetanggan konseli pada tanggal 18 Oktober 2017


































Berdasarkan data-data dan  kesimpulan dari langkah diagnosa, konselor
menetapkan jenis bantuan atau terapi yang dilakukan kepada konseli yaitu dengan
memberikan konseling spiritual kepada konseli yang dirasa sesuai dengan masalah
yang berkaitan dengan faktor-faktor  yang menyebabkan konseli bergantung pada
Narkotika dan jauh dengan Allah.
Berangkat dari situlah konselor menentukan jenis bantuan untuk konseli
yaitu konselimg spiritual, langkah-langkah sebagai berikut:
a. Ketika berbicara konselor mengikuti cara bicaranya agar konseli lebih nyaman
b. Memberikan banyak nasehat pada konseli agar berfikir positif pada Allah
c. Memberikan masukan-masukan pada konseli agar tetap mencintai orang tuanya
meskipun sikap orang tuanya acuh
d. Memberikan pencerahan melalui Al – Qur’an surat Al – Isro’ ayat 7
4. Treatment/terapi
Langkah ini adalah tahap konselor dalam melaksanakan konseling
spiritual terhadap konseli. Setelah konselor tahu tentanng akan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi konseli. Kenapa konselor menggunakan konseling
spiritual karena sang konseli sudah sangat jauh dengan Allah dan menganggap
Allah tidak pernah menyayanginya.
Tujuan konseling spiritual yang konselor gunakan adalah memfasilitasi
dan meningkatkan kemampuan konseli untuk mengembangkan  kesadaran
beragama atau spiritualitasnnya dan mengatasi masalah-maslah yang di
hadapinya, sehingga dapat mencapai kehidupan yang bermakna.
































a. Ketika berbicara konselor mengikuti cara bicaranya agar konseli lebih
nyaman, seperti menirukan gaya bicaranya yang kasar tetapi didasari dengan
bercanda.
Dirumah klien
Klien : yaopo yaopo mbak ? melbuo ta ojok nak njobo ae ngemis ta
apene ? gausah sungkan wah mbelenek aku (gimana gimana mbak ? sini
masuk jangan di luar, mau ngemis ta ? nggak usah sungkan malah nggak suka
aku)
Konselor : hahaha ngelamak koen iku iyo tak melbu (hahaha gak sopan
kamu itu iya aku masuk)
Klien : lah sampean seh koyok taek kok (lah kamu sih kayak taek
kok)
Konselor : aku taek e awakmu ambu e hahahha (aku tainya kamu
baunya hahahaha)
Klien : hahaha jancok nggateli samean mbak (hahahaha jancok
nggateli samean mbak)
Konselor : hahahaha, btw awakmu lagi nggawe ta ? nyambung gak
ngomong ambek aku lek gak nyambung aku tak moleh ae  ngewangi ebesku
dodol soto (hahahaha, btw kamu lagu ‘pakek’ kah ? nyambung nggak
ngomong sama aku ? kalau nggak nyambung aku pulang saja bantuin bapakku
jualan soto)
Klien : hahahaha nggateli kon mbak, nyambung kok mbak. Aku
nggawene lho mambengi kok tapi yo rodok ngefly titik mbak (hahhaha nggateli
































kamu mbak, nyambung kok mbak, aku ‘makeknya’ lho kemarin malam tapi ya
agak ngefly dikit sih)
b. Memberikan banyak nasihat dan motivasi  pada konseli agar berfikir positif
pada Allah, seperti kata-kata yang tidak membuat konseli membenci Allah dan
didalamnya masih terdapat candaan karena klien sangat suka bercanda
(memberikan banyak perumpamaan dan contoh yang ada di dunia).
Konselor : sakdurunge Nina Zatulini njalok sepuro yo, awakmu gak onok
niatan gae berubah ta pek? seumpomo mandek ‘nggawe’ ngunu kiro-kiro
yaopo pek? (sebelumnya Nina Zatulini minta maaf ya, kamu gak ada niatan
untuk berubah kah? seumpama berhenti ‘makek’ gitu kira-kira gimana?)
Klien : hahahaha jancok nggateli Nina Zatulini atas e jeneng Rotul
ae dadi nina zatulini. Iki guduk riyoyo mbak ojok njalok sepuro ae hahahaha.
Asline lek mandek seh pengen mbak tapi proses dan emboh kapan
(hahahahaha jancok nggateli Nina Zatulinia orang namamu Rotul aja jadi Nina
Zatulini. Ini bukan lebaran mbak jangan minta maaf melulu hahahaha.
Aslilnya kalau berhenti sih pingin mbak tapi proses dan nggak tau kapan)
Konselor : Revalina S. Temat njalok sepuro yo gak bermaksud
sok bijak atau opo. Awakmu lak duwe anak ya ? coba awakmu eleng-eleng
anakmu. Gusti Allah iku selalu ngekek i masalah pasti onok hikmah e pek gak
mungkin gak onok (Revalina S. Temat minta maaf yaa nggak bermaksud sok
bijak atau gimana. Kamu kan punya anak ya ? coba kamu ingat-ingat anakmu.
Allah itu selalu memeri masalah pasti ada hikmahnya nggak mungkin nggak
ada)
Klien : haahaha taek kon mbak mari Nina terus Revalina
terus sopo mane mbak ? Sona Soni ta?. Koyok e samean nak omahku pas
































riyoyo ae deh mbak wong kok njalok sepuro ae, santai ae talah mbak koyok
kenal aku sek tas wingi ae. Yo seh mbak asli e aku yo sakno ambek anakku tapi
aku sumpek mbak cangkemme ibuku nyocot ae. Allah gak tau mbak sayang
ambek aku buktine aku njalok kasih sayang tekan wong tuwoku tok ae lho
Allah gak tau ngekek i. Terus yo mbak ebesku iku ngongkoni aku sholat ae aku
iku grisihen mbak. Aku iki sek kotor mbak kelakuanku iki sek bejat ( hahaha tai
kamu mbak setelah Nina terus Revalina terus siapa lagi mbak? Sona Soni kah
?. Sepertinya kamu ke rumahku pas lebaran aja deh mbak orang kok minta
maaf melulu, santai aja mbak kayak kenal aku baru kemarin aja. Iya juga sih
mbak aku ya kasihan anakku tapi aku tidak tahan mbak mulutnya ibuku
ngomel terus. Allah nggak pernah mbak sayang mabek aku buktinya aku minta
kasih sayang dari orang tua aja Allah nggak ngasih. Terus ya mbak bapakku
itu nyuruh aku sholat terus mbak dan aku iki nggak suka. Aku ini masih kotor
mbak kelakuanku ini masih bejat)
Konselor : yo ojok ndeng Sona Soni iku wes fix mirip awakmu
hahhahaha. Yo gak ngunu pek Zaskia Sungkar njalok sepuro polae sungkan
lah lek aku mbok uncali sempol yaopo ? hahaha yo tak pangan seh. Ngene yo
pek nak ndunyo iku gak onok wong seng uripe selalu bener pasti onok salah e,
akeh titk e salah iku menungso gak oleh sok tau seng ngerti kabeh iku Gusti
Allah,koyok seng diomongno nunda dorce hahaha. Contoh e saiki tonggo-
tonggo e awak dewe onok kan yoan seng wes kaji tapi senengane sek nyacati
uwong ae, wes gak adoh-adoh aku iki dewe mbok peker kudungan terus aku
gak tau ngelakoni salah? Munafik banget lek aku gak tau ngelakoni salah, lah
saiki ben kumpul karang taruna aku yo sek sering rasan-rasan, gak onok wong
sempurna iku gak onok. Arek sekolah bah pinter bah goblok iku yo sek tetep
































gudu sekolah masalah nilai e iku urusan e guru e, yowes podo pek ambek bah
wong islam iku bejat opo gak yo pokok e gudu sholat urusan duso ta gak iku
urusan e gusti Allah, lek adewe wes mulai bener-bener cidek ambek gusti
Allah aku yakin adewe yo bakal sedikit demi sedikit ngilangno hal-hal buruk
tekan adewe, aku bien sekolah sering cabut saiki sak jek e kuliah nyesel polae
paleng goblok nak kelas dan akhire belajar tentang mata kuliah seng onok
meskipun gak sering. Semua iku butuh proses gak isok lek langsung wuuussss
koyok numpak pesawat pribadi e Syahrini, hahhahaha. Sepurane lho pek lek
onok omonganku seng gaenak nak ati. (yo ojok ngunu lah kan Sona Soni itu
sudah fix sama kamu hahahahaha. Ya bukannya begitu kan Zaskia Sungkar
minta maaf soalnya merasa nggak enak lah nanti kalau aku kamu lempari
sempol gimana? Hahahaha ya aku makan lah. Gini ya, di dunia itu nggak ada
orang yang hidupnya selalu benar pasti ada salah e, banyak dikitnya salah itu
manusia tidak boleh sok tau, yang tau semua hanya Allah. Contohnya sekarang
tetangga-tetangga kita ada kan juga yang sudah naik haji tapi masih suka
mencela orang lain, nggak usah jauh-jauh aku ini kamu pikir kerudungan terus
aku gak pernah melakukan salah? munafik banget kalau aku nggak pernah
melakukan salah, lah sekarang setiap kumpul karang taruna aku juga masih
sering ngomongin orang. Nggak ada orang sempurna itu nggak ada. Anak
sekolah mau pinter mau bodoh itu ya masih tetep harus sekolah masalah
nilainya itu urusan gurunya, ya sama seperti orang islam mau itu bejat mau
nggak ya pokoknya harus sholat urusan dosa apa nggak itu urusanAllah, kalau
kita sudah mulai bener-bener dekat sama Allah aku yakin kita kita bakal
sedikit demi sedikit menghilangkan hal-hal buruk dari diri kita, aku dulu
sekolah sering cabut sekarang semenjak kuliah menyesal soalnya paling bodoh
































di kelas dan akhirnya belajar tentang mata kuliah yang ada meskipun nggak
sering. Semua itu butuh proses nggak bisa kalau langsung wusss kayak naik
pesawat pribadinya Syahrini, hahahaha. Maaf ya kalau omonganku sada yang
nggak enak di hati)
*ketika konselor sedang berbicara klien tertawa tetapi juga mendengarkan
sambil menundukkan kepalanya.*
Klien : hahahahaha isok ae mbak samean iku. Iyoo seh mbak bener
juga samean. Suwon lho mbak. (hahahaha bisa aja kamu mbak. Iya sih mbak
bener juga samean. Terimakasih lho mbak)
Konselor : iyo pek gak podo-podo, hahahaha. Nggak pek harus e aku
seng suwon polae awakmu gelem bantu aku, awakmu gelem tak dadekno
bahan skripsiku (iyaaa nggak sama-sama, hahahaha. Nggak harusnya aku yang
terimakasih soalnya kamu mau bantu aku, kamu mau aku jadikan bahan
skripsiku)
Klien : hahahaha cok nggateli nggak  podo-podo, wes podo-podo
kabeh lah mbak, aku yo suwon samean yo suwon. (hahahaha cok nggateli
nggak sama-sama, udah lah mbak sama-sama semua mbk. Kamu terimakasih
aku juga terimakasih)
Konselor : jujur aku salut ambek awakmu, awakmu sek nom tapi sek
tetep meker kebutuhan anak belan-belani numpak bemo gawe tuku susu e
anakmu, okelah memang koyok e sepeleh tetapi gak kabeh mama muda bener-
bener gelem soro gae anak tapi awakmu membuktikan bahwa hidupmu yo gae
anak. Awakmu iku arek wedok seng tangguh dan hebat,  aku yakin awakmu
bakalan lebih tangguh dan hebat lek awakmu isok ninggalno barang iku,
keren banget. (jujur aku salut sama kamu, kamu masih muda tapi masih mikir
































kebutuhan anak bela-belain naik angkot  buat beli susunya anakmu, okelah
memang sepertinya sepeleh tetapi nggak semua mama muda benar-benar mau
susah buat anak tapi kamu membuktikan bahwa hidupmu buat ya buat
anakmu. Kamu itu seorang perempuan  yang tangguh dan hebat, aku yakin
kamu bakalan lebih tangguh dan hebat kalau kamu isa meninggalkan barang
itu, keren banget)
*klien hanya tersenyum dan menundukkan kepalanya*
c. Memberikan masukan-masukan pada konseli agar tetap mencintai orang
tuanya meskipun sikap orang tuanya acuh, seperti ketika ibunya marah-
marah konseli tetap diam saja meskipun konseli sebenarnya benar. Tetap
baik kepada orang tua apapun perlakuan orang tua kepadanya.
Klien : aku budrek mbak aku salah terus nak moto e wong tuwoku
terutama ibuku adikku iku yo ngunu asu penggaweane gae omong ae
cangkeme (aku nggak betah mbak aku selalu salah di mata orang tuaku
terutama orang tuaku adikku juga gitu asu suka ngomong yang nggak bener
mulutnya)
Konselor : entah apapun iku terlepas dari apapun seng dilakokno wong
tuwomu nak awakmu bahkan adikmu pisan, awakmu coba tetep apik. Aku
ngerti pasti angel tapi yaopo-yaopo mereka iku keluargamu. Awakmu kan
wes due anak awakmu yo ngerti yaopo sorone ngelahirno, dadi wes mending
apikono ae wong tuwomu dan adikmu pisan. Aku iku yakin awakmu iku wong
e apik. Ibarat e yo pek, onok omah kobongan lah cek geni e mandek lak di
kek i banyu seh gak mungkin kan lek ditambahi geni mane? Lah lek isok
awakmu coba dadi banyu ketika ibumu berapi-api. Tetep apikono ae
bagaimanapun sifat dan sikap e ibumu. Aku wani ngomong ngene polae aku
































ngerti awakmu iku wong seng hebat dan kuat (entah apapun itu terlepas dari
apapun yang dilakukan orang tuamu ke kamu bahkan adikmu juga, kamu
coba tetap baik. Aku tahu pasti susah tapi bagaimanapun mereka itu
keluargamu. Kamu kan juga punya anak pasti kamu ya tahu bagaimana
susahnya melahirkan, jadi mending tetap baik ke orang tuamu dan adikmu
juga. Aku itu yakin kamu itu orangnya baik. Ibaratnya ya, ada rumah
kebakaran lah supaya apinya padam kan dikasih air nggak mungkin kalau di
kasih api lagi? Lah kalau bisa kamu jadi air ketika ibumu berapi-api, tetap
baik aja bagaimanapun sifat dan sikapnya ibumu. Aku berani ngomong gini
karena aku paham kamu itu orang yang hebat dan kuat)
*klien tidak menjawab apa-apa tetapi klien hanya menundukkan kepalanya
sambil mengangguk-anggukkan kepalanya*
Keterangan : konselor dalam wawancara ini membawa nama Nina
Zatulini, Revalina S. Temat, dan Zaskia Sungkar hanya untuk bercanda saja,
tidak ada unsur lain selain bercanda.
d. Memberikan pencerahan melalui Al – Qur’an
Al – Qur’an adalah kitab suci dan petunjuk yang diturunkan oleh
Allah kepada Nabi Muhammad SAW dan seluruh manusia. Al – Qur’an
berbicara kepada rasio dan kesadaran manusia, ia mengajarkan kepada
manusia dengan berbagai praktek ibadah, serta menunjukkan kepdanya
dimana letak kebaikan dalam kehidupan pribadi dan kemasyarakatannya.
Selain itu juga menunjukkan kepada manusia jalan terbaik untuk
merealisasikan dirinya, mengembangkan kepribadiannya, dan
menghantarkannya kepada jenjang-jenjang kesempurnaan insani agar ia
































dapat merealisasikan kebahagiaan bagi dirinya, baik di dunia maupun di
akhirat. Dalam hubungan ini, Quraish Shihab menegaskan Al – Qur’an Al –
Karim, yang merupakan sumber utama ajaran islam berfungsi sebagai
petunjuk ke jalan yang sebaik-baiknya. Maka konselor menjadikan Al –
Qur’an sebagai salah satu pencerahan demi kesadaran diri konseli.
Al – Qur’an yang pantas menjadi pencerahan untuk konseli ialah Al –
Qur’an surat al – Isro’ ayat 7 yang berbunyi :
 ِْنإ  ُْﻢﺘْﻨَﺴَْﺣأ  ُْﻢﺘْﻨَﺴَْﺣأ  ْﻢُﻜُِﺴﻔَْﻧِﻷ  َو ِْنإ  ُْﻢْﺗﺄََﺳأ َﺎَﮭَﻠﻓ اَِذَﺈﻓ  َءﺎَﺟ  ُﺪْﻋَو  ِةَﺮَِﺧْﻵا اوُءﻮَُﺴِﯿﻟ  ْﻢَُﻜھﻮُﺟُو اُﻮﻠُﺧَْﺪِﯿﻟَو
 َﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ﺎَﻤَﻛ  ُهُﻮﻠَﺧَد  َل ﱠَوأ  ٍة ﱠﺮَﻣ اوُﺮﱢَﺒُﺘِﯿﻟَو ﺎَﻣ اَْﻮﻠَﻋ اًﺮِﯿﺒَْﺘﺗ
Artinya: “Jika kamu berbuat baik (be rarti) kamu berbuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu
sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua,
(Kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu
dan mereka masuk ke dalam masjid, sebagaimana musuh-musuhmu
memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya
apa saja yang mereka kuasai.” (Q.S. Al – Isro’ : 7)
Sebelumnya telah disebutkan bagaimana Allah mengabarkan Bani
Israil telah dua kali berbuat kerusakan di muka bumi. Dan setiap kali berbuat
kerusakan Allah menjadikan kaum yang lebih kuat menguasai mereka. Kaum
ini menghancurkan rumah dan tanah pertanian mereka. Ayat ini kembali
mengulangi singgungan Allah sebelumnya.
Ayat menyebutkan, “Dunia yang ditinggali adalah dunia aksi dan
reaksi. Bila kalian berbuat baik, niscaya kebaikan pula yang akan kalian
saksikan dan bila keburukan yang kalian lakukan, maka keburukan pula yang
akan kalian terima. Kalian telah berbuat satu kerusakan di muka bumi dan
akibatnya telah kalian rasakan, namun sayangnya kalian tidak mengambil
pelajaran dan kembali berbuat kerusakan. Oleh karena itu kalian harus
menanti kali ini sebuah kaum akan mengalahkan dan membuat kalian
































terhina. Kaum tersebut akan mengambil kembali Masjidul Aqsa dan
menguasai kalian.”
Mengenai detil peristiwanya dan kapan terjadinya tidak disebutkan
dalam ayat-ayat al-Quran. Karena yang terpenting dari berbagai peristiwa
sejarah adalah pelajaran yang dapat diambil oleh semua orang dan bangsa.
Semua harus tahu betapa kekafiran tidak akan dibiarkan begitu saja tanpa
sangsi. Kerusakan yang dilakukan di atas bumi juga akan mendapat
balasannya langsung di bumi. Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang
dapat dipetik:
1. Perbuatan buruk dan baik yang kita lakukan tidak akan merugikan atau
menguntungkan Allah dan perlu dicamkan hasilnya kembali kepada diri
kita sendiri.
2. Sunnah ilahi tetap dan konstan terkait sejarah dan masyarakat. Setiap
orang yang melakukan kerusakan bakal binasa.
Konselor setiap kali melakukan wawancara selalu menyelipkan kata –kata
“lek umpomo awakmu koyok ngunu opo awakmu gak wedi ta anakmu
koyok awakmu pisan?. Sepurane ya sak durunge, Ibumu ae pernah
melakukan hal yang kamu lakukan dan iku awakmu lakoni saiki, kita kan
yo nggak ngerti masa depan. Kan akeh-akeh e anak iku niru opo seng
dilakukan orang tua e. Sepurane lho ya” (kalau seumpama kamu seperti
itu apa kamu nggak takut anakmu juga seperti kamu?. Maaf ya
sebelumnya, Ibu kamu saja pernah melakukan hal yang kamu lakukan dan
iku awakmu lakoni saiki, kita kan nggak tau masa depan. Kan kebanyakan
anak itu akan meniru apa yang dilakukan orang tuanya. Maaf ya”, konseli
menjawab dengan nada yang jelas dan menundukkan kepalanya “iyo seh
































mbak samean bener banget. Aku yo pengen isok mandek tapi iki aku titik-
titik  wes mulai isok ninggalno meskipun gaisok langsung 100%. Aku
nyoba nggak titik mbak polae aku yo wedi lek anakku koyok aku” (iya
mbak kamu bener banget. Aku juga ingin bisa berhenti tapi ini aku sdikit-
sedikit sudah mulai bisa meniggalkan meskipun tidak bisa langsung
100%. Aku mencoa sedikit demi sedikit mbak karena aku juga takut kalau
anakku sama seperti aku”.
Al – Qur’an yang pantas menjadi pencerahan untuk konseli selain
surat Al – Isro’ ayat 7 adalah surat Ibrahim ayat 34 yang berbunyi:
 ٌرﺎﱠﻔَﻛ  ٌمُﻮﻠََﻈﻟ  َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا  ﱠِنإ  ◌ۗ َﺎھﻮُﺼُْﺤﺗ  َﻻ  ِ ﱠﷲ  َﺖَﻤِْﻌﻧ او ﱡﺪَُﻌﺗ  ِْنإَو  ◌ۚ  ُهﻮُُﻤﺘَْﻟﺄَﺳ ﺎَﻣ  ﱢﻞُﻛ  ْﻦِﻣ  ْﻢُﻛَﺎﺗآَو
Artinya : “Dan dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan
segala apa yang mohonkan kepada-Nya. Dan apabila kamu menghitung
ni’mat Allah, niscaya kamu tidak akan dapat menghitungnya” (Q.S.
Ibrahim: 34)
Lewat surat Ibrahim ayat 34  ini konselor dapat memberikan
pencerahan pada klien bahwa sebagai manusia kita perlu bersyukur akan
ni’mat yang kita kecapi  selama ini dan akan datang karena Allah SWT
menjanjikan untuk menambahkan lagi nikmat-Nya. Namun, jika kufur,
kita akan menerima azab yang pedih.
Tidak hanya surat Al – Isro’ ayat & dan surat Ibrahim ayat 34 saja
yang konselor pakai untuk diberikan kepadaa klien melainkan ada  ayat
lagi yaitu surat Yusuf ayat 87 yang berbunyi :
 َنوُِﺮﻓﺎَﻜْﻟا  ُمَْﻮﻘْﻟا  ﱠِﻻإ  ِ ﱠﷲ  ِحْوَر  ْﻦِﻣ  َُسﺄَْﯿﯾ  َﻻ  ُﮫﱠِﻧإ  ◌ۖ  ِ ﱠﷲ  ِحْوَر  ْﻦِﻣ اﻮَُﺳﺄَْﯿﺗ  َﻻَو  ِﮫﯿَِﺧأَو  َﻒُﺳُﻮﯾ  ْﻦِﻣ اﻮُﺴﱠﺴََﺤَﺘﻓ
ُﻮَﺒھْذاا  َِﻨﺑ ﱠﻲ ﺎَﯾ
Artinya : “Dan janganlah kamu berputus asa  daripada rahmat Allah.
Sesungguhnya tiada berputus asa daripada rahmat Allah melainkan
orang-orang yang kufur” (Q.S. Yusuf : 87)
































Lewat surat Yusuf ayat 87 ini konselor dapat memberikan
pencerahan pada klien bahwa Allah SWT tahu kemampuan kita. Suatu
perkara yang kita tanggung sebenarnya mengikut kemampuan kita. Allah
SWT maha mengetahui kemampuan setiap hamba-Nya.
3. Follow up/evaluasi
Konselor menindaklanjuti apa yang terjadi pada konseli dengan melihat
perubahan-perubahan dan kemauan dari konseli, bukan karena paksaan tetapi
dengan kesadarannya sendiri dari pemberian konseling itu.
Dalam menindaklanjuti masalah ini, konselor melakukan observasi lagi
dan mencari tahu perkembangan dari konseli, konselor melakukan wawancara
langsung terhadap teman dekat di tempat kerja dan tetangga dekat  konseli
tentang perubahan yang terjadi pada konseli. Untuk pemberian bantuan
selanjutnya mengevaluasi, tapi konselor mengatakan apabila konseli
membutuhkan bantuan lebih lanjut, maka evaluasi akan dilakukan sesekali untuk
melihat apakah masalah-masalah tersebut masih menjadi beban hidupnya.


































Berikut di bawah ini merupakan analisis data tentang proses pemberian teknik
biblioteraapi dalam mengembangkan moral anak terhadap orang tua serta hasil dari
penerapan konseling spiritual untuk meningkatkan kesadaran diri pada remaja yang
kecanduan narkotika di Klakahrejo Benowo Surabaya.
Analisis data dilakukan dengan menggunaan teknik analisis deskriptif komparatif.
Teknik ini mengamati perubahan klien secara langsung dan dengan mendapat informasi
melalui informan terdekat klien yaitu keluarga. Teknik ini membandingkan proses
pelaksanaan konseling spiritual dengan teori yang digunakan. Teknik ini juga dilakukan
untuk mengetahui perbandingan sebelum dan sesudah pemberian konseling spiritual.
A. Analisis Data Tentang Proses Pemberian Konseling Spiritual Untuk Meningkatkan
Kesadaran Diri Pada Remaja Yang Kecanduan Narkotika
Berdasarkan penyajian data dalam proses pemberian konseling spiritual untuk
meningkatkan kesadaran diri pada remaja yang kecanduan narkotika yang dilakukan
konselor dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: identifikasi
masalah, diagnosis, prognosis, terapi/treatment, evalusi/follow up. Analisis data tersebut
menggunakan analisis data deskriptif komparatif sehingga peneliti membandingkan data
di teori dengan data yang ada di lapangan.
Pada tahapan analisis ini peneliti menyajikan data konseli sebelum dan sesudah
proses konseling spiritual. Pada saat sebelum dilakukannya proses konseling konseli
tersebut ialah seorang anak yang kurang kasih sayang dari kedua orang tuanya sehinnga
dia tidak tahan dan akhirnya mendapatkan pelarian yang menurut dia sangat tepat yaitu
































menggunakan narkotika dan menjadi pecandu hingga sekarang selain itu konseli juga
termasuk seorang yang jauh dengan Allah karena konseli merasa bahwa Allah tidak
pernah menyanyanginya. Melihat dari permasalahan yang dialami oleh konseli maka
peneliti merasa bahwa kosneling spiritual adalah cara yang tepat untuk diberikan kepada
konseli.
Pada saat setelah proses pelaksanaan konseling spiritual konseli mengalami
penurunan dalam penggunaan narkotika. Selain penurunan dalam penggunaan narkotika
ini konseli mengalami sebuah kemajuan yaitu lebih dekat dengan Allah, hal ini
dibuktikan dengan konseli sudah mulai melaksanakan sholat fardhu meskipun belum
semua (5 waktu) terlaksana. Konseli dapat dikatakan insyaf karena sudah mengikuti
aturan Allah SWT.
Perbandingan proses di lapangan degan teori







konseli dan masalah konseli
sehingga konselor mengenali
dan memahami  kasus atau
masalah beserta gejala-gejala
yang nampak pada diri
konseli
Pada tahap ini peneliti melakukan pendalaman
informasi tentang klien. Tahap ini didapat
dengan cara wawancara dan observasi. Pada
proses wawancara didapat hasil bahwa; klien
merupakan anak pertama dari empat
bersaudara. Usianya 18 tahun. Namanya adalah
Ina (disamarkan). Ina adalah seorang remaja
dan juga janda anak satu. Ina adalah seorang
perempuan yang mengkonsumsi narkotika, Ina
mengenal barang haram tersebut karena
pergaulannya dengan teman-temannya SMP
































dan didasari keadaan orang tua yang kurang
memberinya kasih sayang akhirnya dia nekad
mengkonsumsi barang haram tersebut untuk
menenangkan fikiran dan hatinya. Ina sering
sekali bertengkar dengan adiknya yang
berinisial M karena sering sekali gara-gara M
Ina dimarahin habis-habisan oleh Ibunya
sampai-sampai Ina pergi dari rumah. Ina juga
menganggap bahwa Allah tidak pernah sayang










yang dialami konseli pada
kasus masalahnya.
Pada tahap ini, peneliti menyimpulkan
permasalahan yang didapat dari hasil
pelaksanaan proses identifikasi masalah.
Peneliti menyimpulkan bahwa permasalahan
yang dihadapi klien adalah kecaduan narkotika
karena kurangnya kasih sayang dari orang tua
dan kurangnya keimanan dari diri klien. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil wawancara dan




atau terapi yang sesuai
dengan permasalahan
Setelah dilakukan tahap diagnosis yang
menyimpulkan permasalahan yang dihadapi
klien, tahap selanjutnya yaitu prognosis.
Prognosis merupakan tahap penentuan cara



































masalah dan diagnosis yang
telah disimpulkan peneliti
sebelumnya
yang sesuai untuk membantu klien dalam
menghadapi permasalahannya. Peneliti
memutuskan untuk menggunakan konseling
spiritual untuk membantu mengembangkan
moral klien terhadap orang tua. Pemilihan
konseling spiritual ini, dipertimbangkan karena
sang klien mengkonsumsi narkotika karena







Tahap selanjutnya yaitu terapi. Terapi
merupakan proses inti dari sekian tahap-tahap
dalam bimbingan konseling, diharapkan dari
tahap ini, didapatkan hasil sesuai target dan
harapan klien dan konselor. Target yang ingin
dicapai setelah penerapan konseling spiritual
adalah, supaya klien bisa lebih percaya apapun
yang Allah sudah takdirkan kepada hambanya
adalah yang terbaik daan akan selalu ada
hikmah dibalik semua cobaan yang terjadi
dalam hidup klien dan klien menjadi yakin
bahwa Allah selalu menyayangi hamba-hamba-
Nya.
Konselor “kalau seumpama kamu seperti itu
apa kamu nggak takut anakmu juga seperti
kamu?. Maaf ya sebelumnya, Ibu kamu saja
































pernah melakukan hal yang kamu lakukan dan
iku awakmu lakoni saiki, kita kan nggak tau
masa depan. Kan kebanyakan anak itu akan
meniru apa yang dilakukan orang tuanya. Maaf
ya”, klien menjawab “iya mbak kamu bener
banget. Aku juga ingin bisa berhenti tapi ini
aku sedikit-sedikit sudah mulai bisa
meniggalkan meskipun tidak bisa langsung
100%. Aku mencoa sedikit demi sedikit mbak
karena aku juga takut kalau anakku sama
seperti aku”
5.
Evaluasi atau Follow Up
Mengetahui sejauh mana
langkah terapi yang dilakukan
dalam mencapai hasil.
Tahap ini merupakan tahap akhir dari seluruh
tahapan koneling dalam pelaksanaan dengan
menggunakan konseling spiritual ini. Peneliti
mengumpulkan data lanjutan mengenai
perilaku klien yang sudah bergantung dengan
narkotika setelah pemberian konseling spiritual
ini melalui wawancara pada klien dan juga ibu,
teman dekat, dan tetangga klien. Konselor
“bagaimana in sekarang ?”, klien menjawab
“nggak bisa langsung mbak butuh proses  kalau
harus benar-benar berhenti, tapi aku udah mulai
sholat meskipun belum 5 waktu dan juga mulai
berkurang dalam memakai barang tersebut”
































B. Analisis Data Tentang Hasil Penerapan Konseling Spiritual untuk meningkatkan
Kesadaran Diri Pada Remaja Yang Kecanduan Narkotika di Klakahrejo Benowo
Surabaya
Setelah peneliti menerapkan konseling spiritual untuk meningkatkan kesadaran diri
padar remaja yang kecanduan narkotika maka dalam analisis data pada bagian hasil dapat
dilakukan dengan membuat tabel perbandingan agar dapat melihat hasil secara jelas.



















A : Tidak pernah
B : Kadang-kadang
C : Sering
Dari tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa setelah penerapan konseling
spiritual untuk meningkatkan kesadaran diri pada remaja yang kecanduan narkotika
terjadi perubahan yang baik.
































Setelah dilakukan beberapa kali pertemuan antara konselor dan konseli, maka
hasil dari konseling spiritual dapat diketahui dengan perubahan-perubahan yang
terjadi pada konseli. Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung dan wawancara
dari konseli, konselor dan beberapa informan seperti ibu, tetangga dekat,  dan teman
dekat mengatakan bahwa mereka sudah melihat dan merasakan perubahan tingkah
laku konseli dari konseling itu.
Hasil dari konseling itu sendiri berupa perilaku baru yang ditunnjukkan oleh
konseli. Dalam proses konseling yang dilakukan konselor kepada konseli melalui
konseling spiritual mnghasilkan perilaku positif. Konselor merangsang konseli
dengan nasihat-nasihat dan  melakukan beberapa tahapan langsung kepada konseli,
disitu tindakan konseli yang sudah sadar dan dapat jauh dari Narkotika. Perilaku
tersebut terlihat nyata ketika konselor berkunjung ke tempat kerja konseli dan
bertepatan waktu dhuhur, dia melaksankan sholat bersama teman kerjanya.
Perubahan yang terjadi pada konseli adalah sekarang sudah tidak sebanyak dan
sesering dulu ketika mengkonsumsi Narkotika. Dulu setiap hari bisa 20-25 barang
sekarang hanya 5 atau 8 dan itu 2 minggu sekali, konseli berkata “gak isok langsung
mbak butuh proses lek bener-bener mandek (nggak bisa langsung mbak butuh proses
kalau harus benar-benar berhenti)”76
Penuturan dari tetangga bahwa sekarang Ina sudah lebih peduli dengan Ibunya
meskipun perilaku Ibunya tidak berubah, seperti ketika Ibunya sakit konseli
memasakkan makanan untuk Ibunya, teman kerjanya juga mengatakan bahwa konseli
sekarang sudah melaksanakan sholat meskipun masih belum bisa  penuh 5 Waktu77
76 Observasi dan wawancara dengan konseli pada tanggal 30 November 2017
77 Wawancara dengan tetangga dan teman konseli  pada tanggal 31 November 2017
































tetapi Ibunya masih tetap berkata sama seperti wawancara awal padahal konselor
melihat sendiri perubahan konseli.78
Berhubung konseli adalah tetangga konselor meskipun rumahnya sedikit jauh,
tetapi konselor selalu menguatkan, menasihati, dan memberikan motivasi pada
konseli.
Dengan melihat hasil akhir dari penerapan konseling spiritual untuk meningkatkan
kesadaran diri pada remaja yang kecanduan narkotika, maka peneliti cukup berhasil
dalam mencapai target pencapaian. Dengan demikian  proses konseling dalam
penelitian ini dapat dikatakan cukup berhasil.
78 Wawancara dengan  Ibu konseli pada tanggal 31 November 2017



































Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang dapat peneliti tulis
sebagai berikut:
1. Proses penerapan konseling spiritual untuk meningkatkan kesadaran diri pada
remaja yang kecanduan narkotika dilakukan dengan langkah-langkah secara
umum yaitu: identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi serta evaluasi.
Pada tahap terapi sendiri, konseling spiritual dilakukan dengan 3 tahap yaitu:
Ketika berbicara konselor mengikuti cara bicaranya agar konseli lebih nyaman,
memberikan nasihat pada konseli agar berfikir positif pada Allah, memberikan
masukan-masukan pada konseli agar tetap mencintai orang tuanya meskipun
sikap orang tuanya acuh, memberikan motivasi melalui ayat suci Al- qur’an yaitu
Q.S. Ibrahim: 34, Q.S. Yusuf: 87, dan Q.S. Al – Isra’: 7.
2. Hasil dari penerapan konseling spiritual untuk meningkatkan kesadaran diri pada
remaja yang kecanduan narkotika dikatakan cukup berhasil. Hal ini dapat dilihat
dari adanya perubahan dalam diri klien. Dulu setiap hari bisa mengkonsumsi 20-
25 barang haram tersebut sekarang klien mengkonsumsi barang haram tersebut 5
atau 8 dan itu 2 minggu sekali. teman kerjanya juga mengatakan bahwa konseli
sekarang sudah melaksanakan sholat meskipun masih belum bisa melaksanakan
sholat fardhu selama 5 Waktu. Penuturan dari tetangga bahwa sekarang Ina sudah
lebih peduli dengan Ibunya meskipun perilaku Ibunya tidak berubah, seperti
ketika Ibunya sakit konseli memasakkan makanan untuk Ibunya.

































Dari proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran dari peneliti kepada:
1. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam
Perlunya penelitian lanjutan terkait dengan konseling spiritual untuk
meningkatkan kesadarab diri pada remaja yang kecanduan narkotika.
2. Orang tua dan keluarga
Kepada keluarga khususnya orang tua berikan kasih sayang dan juga
berikan ketajaman ilmu agama terhadap anak karena sering kali orang tua
tidak menyadari bahwa sang anak berperilaku menyimpang karena kurang
kasih sayang dari orang tua dan juga kurangnya menanamkan  ilmu agama
dalam mendidik anak.
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